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Bab 1 
Akuntansi dan Bisnis 
Setelah mempelajari Bab ini anda diharapkan mampu: 
 
1. Menjelaskan karakteristik perusahaan serta peranan etika dan akuntansi dalam 
perusahaan. 
2. Merangkum perkembangan prinsip akuntansi dan menghubungkannya ke dalam 
praktik. 
3. Membuat persamaan akuntansi dan menjelaskan masing-masing elemen dalam 
persamaan tersebut. 
4. Menjelaskan dan member contoh bagaimana transaksi perusahaan dapat dicatat 
dalam perubahan-perubahan yang terjadi dalam tiga elemen dasar persamaan 
akuntani 
5. Menjelaskan jenis-jenis laporan keuangan bagi perusahaan perseorangan dan 
menjelaskan hubungan antar laporan keuangan 
 
 
Akuntansi adalah: Suatu proses Pencatatan atau pengolahan data keuangan, 
penggolongan peringkasan, pelaporan dan analisa data keuangan suatu organisasi 
atau perusahaan.  Akuntansi disebut juga dengan bahasa  bisnis atau bahasa 
pengambilan keputusan. 
 
Sejarah Pengembangan akuntansi : 
Masyarakat pada semua tingkat peradaban telah menyelenggarakan usaha 
dan pencatatan data keuangan. Yang paling tua menggunakan tablet tanah liat 
tentang pembayaran upah di Babilonia pada tahun 3600 SM juga di Mesir dan 
Yunani. Di Inggris oleh raja William The Conquerror pada abad ke 11. Akuntansi 
awal tersebut masih sangat terbatas pada transaksi perorangan / pemerintah. 
Bentuk Bentuk Perusahaan 
Akuntansi berhubungan dengan kegiatan organisasi, baik yang mencari laba atau 
tidak mencari laba (nirlaba)  tetapi yang lebih menonjol adalah perusahaan yang 
mencari laba. Sebelum mempelajari Akuntansi perlu diketahui lebih dahulu bentuk-
bentuk perusahaan. 
1. Perusahaan Perseorangan. 
Perusahaan yang dimiliki oleh satu orang  dan pemilik perusahaan merangkap 
sebagai manajer. Sifat usahanya berskala kecil, contoh praktek dokter, Kantor 
Akuntan Publik kantor pengacara dan lain lain serta modalnya terbatas. 
Keuntungan perusahaan perseorangan: 
 Laba dinikmati sendiri oleh pemilik 
 Kemudahan dalam pengendalian 
 Hanya dikenakan pajak penghasilan pribadi 
Kerugian perusahaan perseorangan : 
 Akses pada modal kecil 
 Keahlian terbatas 
 Kerugian ditanggung sendiri oleh pemilik 
 Kewajiban tidak terbatas 
2 Perusahaan Persekutuan. 
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Suatu organisasi/perusahaan yang merupakan gabungan dari beberapa orang 
(lebih dari satu orang) pemilik, dengan nama bersama. Sekutu punya 
tanggungjawab penuh atas utang perusahaan (secara hukum), mereka punya hak 
atas laba perusahaan, contoh Firma dan CV. 
Ciri-ciri Persekutuan 
  Berusaha bersama-sama (Mutual Agency 
 Jangka waktu terbatas (Limited Life) 
 Penarikan modal atau kematian seorang anggota otomatis membubarkan 
persekutuan 
 Tanggung jawab tidak terbatas (Unlimited Liability) 
 Tanggung jawab seorang anggota tidak terbatas pada jumlah modal yang 
ditanam. Bila dalam keadaan-keadaan tertentu perusahaan tidak dapat 
membayar hutangnya karena kekayaannya tidak cukup, maka kreditur 
berhak menagih pada salah seorang dari anggota persekutuan tersebut. 
 Memiliki suatu bagian/hak di dalam persekutuan (Ownership of an Interest 
in a partnership) 
 Anggota yang menanamkan kekayaannya pada persekutuan berarti sama 
dengan menyerahkan haknya untuk untuk mengusahakan dan menggunakan 
kekayaannya itu dalam mencapai tujuan persekutuan. Hak yang diberikan 
kepada persekutuan ini memberikan hak yang sama dengan anggota lainnya 
untuk memimpin dan menjalankan usaha persekutuan. 
 Pengambilan bagian keuntungan persekutuan 
 Besaran jumlah keuntungan masing-masing anggota sesuai dengan 
kesepakatan para anggota. Bisa saja diantara anggota tidak memiliki modal 
di dalam persekutuan tetapi dia menyumbangkan tenaganya atau 
keahliannya juga mendapatkan bagian dari keuntungan sesuai dengan 
kesepakatan.  Suatu persetujuan yang dibuat untuk membagi keuntungan itu 
sendiri, tidak merupakan suatu bentuk persekutuan 
 
3. Perseroan Terbatas (PT) 
 
Perseroan terbatas (PT) (bahasa Belanda: Naamloze 
Vennootschap) adalah suatu badan hukum untuk menjalankan usaha yang 
memiliki modal terdiri dari saham-saham, yang pemiliknya memiliki bagian 
sebanyak saham yang dimilikinya. Karena modalnya terdiri dari saham-
saham yang dapat diperjualbelikan, perubahan kepemilikan perusahaan 
dapat dilakukan tanpa perlu membubarkan perusahaan. 
Perseroan terbatas merupakan badan usaha dan besarnya modal 
perseroan tercantum dalam anggaran dasar. Kekayaan perusahaan terpisah 
dari kekayaan pribadi pemilik perusahaan sehingga memiliki harta 
kekayaan sendiri. Setiap orang dapat memiliki lebih dari satu saham yang 
menjadi bukti pemilikan perusahaan. Pemilik saham mempunyai tanggung 
jawab yang terbatas, yaitu sebanyak saham yang dimiliki. Apabila utang 
perusahaan melebihi kekayaan perusahaan, maka kelebihan utang tersebut 
tidak menjadi tanggung jawab para pemegang saham. Apabila perusahaan 
mendapat keuntungan maka keuntungan tersebut dibagikan sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. Pemilik saham akan memperoleh bagian 
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keuntungan yang disebut dividen yang besarnya tergantung pada besar-
kecilnya keuntungan yang diperoleh perseroan terbatas. 
Selain berasal dari saham, modal PT dapat pula berasal dari obligasi. 
Keuntungan yang diperoleh para pemilik obligasi adalah mereka 
mendapatkan bunga tetap tanpa menghiraukan untung atau ruginya 
perseroan terbatas tersebut. 
  
DEFENISI AKUNTANSI 
Akuntansi dapat dilihat dari dua sudut pandang : 
 
Akuntansi dari sudut pemakai: 
Akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan 
untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan untuk mengevaluasi suatu 
kegiatan-kegiatan organisasi. 
 
Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi diperlukan untuk : 
Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan pengambilan keputusan oleh 
manajemen. Pertanggungjawaban organisasi kepada para investor, kreditur, badan 
pemerintahan, organisasi masyarakat dan lain sebagainya. Sehingga dapat 
akuntansi adalah disimpulkan adalah:  
1. Akuntansi diselenggarakan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Informasi 
yang dihasilkan  adalah informasi tentang organisasi. 
2. Informasi akuntansi sangat penting dalam menyelenggarakan kegiatan 
perusahaan. 
Keputusan-keputusan yang dapat diambil oleh pemakan akuntansi  antara lain : 
1. Pengambilan keputusan internal organisasi oleh manajemen perusahaan . 
2. Meneruskan penanaman modal atau atau tidak oleh investor. 
3. Memutuskan untuk memberi pinjaman atau menarik pinjaman yang sudah 
diberikan oleh kreditur. 
4. Penentuan besaran pajak oleh pemerintah dan lains sebagainya 
 
Defenisi akuntansi dari sudut pandang proses atau  kegiatan: 
Suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan 
data keuangan suatu organisasi. 
Akuntansi harus mampu : 
1. Mengidentifikasi data yang berkaitan atau relevan dengan kepentingan yang 
diambil oleh manajemen. 
2. Memproses atau menganalisis data yang relevan. 
3. Mengubah data menjadi informasi  untuk pengambilan keputusan. 
 
PROFESI AKUNTANSI : 
 
1. Akuntansi Publik. 
Akuntan yang memberikan jasanya untuk melayani kebutuhan masyarakat, 
untuk itu akuntan mendapat imbalan jasa dari pemakai jasanya. Untuk menjadi 
akuntan harus mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan oleh organisasi profesi 
atau pemerintah. 
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2. Akuntan Intern. 
Akuntan yang bekerja dalam suatu perusahaan tertentu, yang bekerja untuk 
kepentingan perusahaan yang bersangkutan. 
Beda akuntan publik dengan akunan intern adalah akuntan intern hanya 
melakukan pekerjaan untuk kepentingan perusahaan dimana ia bekerja 
sedangka akuntan pubik independen atau tidak memihak. Akuntan intern biasa 
di sebut controller, bendahara dan lain sebagainya. 
 
BIDANG BIDANG  AKUNTANSI 
A. Akuntan Publik. 
1. Bidang Pemeriksaan Laporan Keuangan.: 
Bidang profesi Akuntansi paling utama yang diberi akuntan publik pada 
masyarakat umum. Pemeriksaan yang dilakukan  bersifat indefenden, 
tujuannya  untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disusun 
manajemen  untuk dilaporkan kepada pemakai laporan keuangan seperti 
investor, kreditur, pemerintah dan lain sebagainya.  
2. Akuntansi Perpajakan. 
Jasa Akuntansi yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat tujuannya: 
1. Untuk memenuhi peraturan perpajakan yang berlaku. 
2. Untuk menekan pajak seminimal mungkin. 
3. Konsultasi Manajemen Pemberian jasa yng meliputi aspek yang luas, 
Biasanya jasa ini diberikan bersamaan dengan pemeriksaan akuntan. 
 
B. Akuntansi Biaya 
Untuk menganalisa biaya perusahaan dan membantu manajemen dalam 
pengawasan biaya. Lingkupnya mengenai biaya selama produksi dan harga 
pokok barang yang di produksi, dan akhir akhir ini penekanan pada biaya 
pemasaran. Tujuan akuntansi biaya adalah: 
1. Membantu manajemen menetapkan harga jual sehingga didapat laba yang 
besar  
2. Memberikan informasi produk mana yang menguntungkan atau sebaliknya. 
Sehingga produksi diteruskan atau dihentikan. 
 
C. AKUNTAN INTERNAL 
Akuntan internal meliputi: 
1. Penganggaran  
     Menyajikan dan merencanakan operasi keuangan untuk suatu periode 
tertentu dan menyampaikan perbandingan dari operasi aktual dengan 
rencana yang telah ditetapkan. 
 2.  Sistem Akuntansi  
     Bidang yang menangani merencanakan dan penerapan prosedur prosedur 
untuk mengumpulkan dan melaporkan data keuangan. 
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3. Akuntansi Internasional  
Menangani masalah laporan keuangan organisasi perdagangan internasional 
perusahaan multinasional. Akuntan harus memahami seluk beluk bea & 
cukai, bidang hukum dan perpajakan berbagai negara. 
 
4. Akuntansi Nirlaba  
Pengkhususan pada pencatatan dan pelaporan transaksi dari unit unit 
pemerintah serta lembaga nirlaba lainnya. Seperti Masjid, Lembaga Amal, 
Rumah sakit dan lain lain. 
5.  Pendidikan Akuntansi 
Organisasi yang mengelola pendidikan untuk calon Akuntan. 
 
Perbedaan Akuntansi dengan Tata Buku 
Tata Buku  adalah   bagian dari akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan 
pencatatan, jadi tata buku adalah elemen prosedural dari akuntansi. Tata buku   
berasal dari Belanda dan dipakai di Indonesia  sampai dengan akhir tahun lima 
puluhan. Tata buku kurang lengkap untuk bahan analisa. 
Akuntansi berasal dari Amerika  masuk ke Indonesia pada awal tahun enam 
puluhan, dan dipakai sampai sekarang. Akuntansi  bisa langsung dianalisa bagi 
pemakai untuk mengambil keputusan. 
 
Proses Akuntansi 
Secara umum bentuk siklus akuntansi perusahaan jasa meliputi: 
 Pembuatan bukti transaksi 
 Membuat jurnal/buku harian atas transaksi yang terjadi sesuai berdasarkan 
tanggal transaksi 
 Pemindahbukuan dari jurnal ke buku besar (pembuatan buku besar) 
 Membuat ayat jurnal penyesuaian 
 Pembuatan kertas kerja 
 Menyusun laporan keungan 
 Membuat jurnal penutup 
 Penutupan buku besar 
 Neraca sisa/saldo setelah penutupan 
 Membuat jurnal pembalik 
 
KONSEP DASAR AKUNTANSI 
1. Konsep Entitas atau Kesatuan Usaha  
Kesatuan usaha disini maksudnya, akuntansi adalah suatu organisasi atau 
bagian dari organisasi yang   berdiri sendiri, terpisah dari organisasi lain atau 
individu lain. 
 
2. Prinsip Objektivitas 
Catatan dan laporan akuntansi harus didasarkan pada data yang bisa dipercaya     
sebagai laporan yang menyajikan informasi yang tepat dan berguna (data yang 
bisa dipercaya adalah data yang bisa diverifikasi atau diperiksa kebenarannya. 
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3. Prinsip Cost atau Prinsip biaya menetapkan bahwa harta atau jasa yang dibeli 
atau diperoleh harus dicatat atas dasar biaya  yang sesungguhnya. 
 
ISTILAH-ISTILAH YANG PERLU DIKETAHUI DALAM AKUNTANSI 
Aset adalah suatu daya sumber ekonomis yang dimiliki perusahaan yang biasa 
dinyatakan dalam satuan uang. Jenis-jenis sumber daya ekonomi ialah: tanah, 
gedung, mesin, kendaraan dan lain-lain. 
Piutang adalah tagihan yang muncul karena adanya penjualalan atau pemberian 
jasa secara kredit, contoh  piutang usaha, pinjaman kepada karyawan dan lain 
sebagainya. 
Kewajiban 
Utang yang harus dibayar oleh perusahaan dengan uang atau jasa tertentu dimasa 
yang akan datang, dengan kata lain tagihan para kreditur kepada perusahaan. 
Modal/Ekuitas Pemilik 
Modal adalah hak klaim pemilik perusahaan atas kekayaan (aset) perusahaan. 
Laporan Laba/Rugi 
Laporan yang menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasional 
perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya. 
Laporan Perubahan Modal 
Laporan yang menginformasikan tentang perubahan modal pemilik perusahaan. 
Neraca 
Laporan posisi Keuangan, daftar yang menggambarkan aset (harta kekayaan), 
kewajiban dan modal yang dimiliki suatu perusahaan pada saat tertentu. 
 
PERSAMAAN  AKUNTANSI 
 
Menjelaskan hubungan antara aktiva, kewajiban  dan equitas pemilik yang ada di 
dalam perusahaan, persamaan akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
ASET = KEWAJIBAN  +  EQUITAS PEMILIK (MODAL) 
Aset sama dengan kewajiban (kreditur yang telah meminjamkan modalnya) pada 
perusahaan di tambah modal atau ekuitas pemilik. 
 
 
 
Ekuitas ada dua (2) macam : 
1. Kreditur, pihak-pihak luar perusahaan (hutang atau pinjaman yang harus 
dibayar pada pihak luar perusahaan. 
2. Pemilik perusahaan/pemilik modal, mereka menanamkan modalnya dalam 
usaha. 
 
Ekuitas Pemilik adalah, jumlah aktiva yang tersisa setelah dikurangi kewajiban-
kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
Persamaannya adalah: AKTIVA – KEWAJIBAN = EQUITAS PEMILIK 
Pendapatan adalah nilai uang yang diperoleh perusahaan dalam rangka 
menyediakan barang dan jasa dan pendapatan akan meningkatkan equitas pemilik, 
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sedangkan biaya adalah, penurunan dalam equitas pemilik yang timbul dari 
penyampaian barang dan jasa pada langganan. 
 
AKUNTANSI UNTUK TRANSAKSI USAHA. 
Memasukkan transaksi ke dalam persamaan akuntansi 
 
Tanggal 1 Januari tuan Joni mentransfer uang dari rekening pribadinya ke rekening 
usahanya senilai Rp 50,000 sebagai modal usahanya 
 
Tgl Kas  = Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
1 50,000    50,000 
 
 
Tanggal 2 Januari tuan  Joni membeli tanah untuk lokasi usahanya  Rp 40.000 
Tgl Kas  Tanah = Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
2 50,000 40,000    50,000 
 -40,000      
Saldo  10,000 40,000    50,000 
Tanggal 5 Januari tuan Joni membeli peralatan kantor Rp 500 pelunasan akan 
dilakukan setelah 30 hari sejak tanggal transaksi. 
Tgl Kas  Tanah Peralatan = Kewajiban + Ekuitas Pemilik 
5 50,000 40,000 500  500  50,000 
 -40,000       
Saldo  10,000 40,000 500  500  50,000 
 
Tanggal 6 Januari tuan Joni menerima pembayaran dari klien atas pemakaian 
jasanyanya Rp 5.500. 
Tgl Kas  Tanah Peralatan = Kewajiban + Ekuitas Pemilik 
6 10,000 40,000 500  500  50,000 
 5,500      5,500 
Saldo  15,500 40,000 500  500  55,500 
 
Tanggal 7 Januari tuan Joni memberi jasanya yaitu melakukan pemeriksaan  
terhadap perusahaan klien untuk dan menerima uang yang dibayar setelah 30 hari 
sebesar Rp  3000. 
 
Tgl Kas  Tanah Peralatan Piutang 
Usaha  
= Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
7 15,500 40,000 500   500  55,500 
    3,000    3,000 
Saldo  15,500 40,000 500 3,000  500  58,500 
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Tanggal 8 Januari dalam sebulan tuan Joni membayar tunai Rp 2.700 untuk 
keperluan sewa kantor Rp, 1.100 gaji karyawan Rp 1.200 dan listrik Rp 400 
 
Tgl Kas  Tanah Peralatan Piutang 
Usaha  
= Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
8 15,500 40,000 500 3,000  500  58,500 
 (2,700)       (2,700) 
Saldo  12,800 40,000 500 3,000  500  55,800 
 
Tanggal 17 Januari tuan Joni membayar Rp 400 kepada toko tempat dia melakukan 
pembelian peralatan kantor secara kredit. 
Tgl Kas  Tanah Peralatan Piutang  
usaha 
= Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
17 12,800 40,000 500 3,000  500  55,800 
 (400)     (400)   
Saldo  12,400 40,000 500 3,000  100  55,800 
 
Tanggal 20 diterima uang dari klien Rp 1000 sebagai pelunasan sebagian piutang. 
Tgl Kas  Tanah Peralatan Piutang  
usaha 
= Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
20 12,400 40,000 500 3,000  100  55,800 
 1,000   (1,000)  (400)   
Saldo  13,400 40,000 500 2,000  100  55,800 
 
Tanggal 26 Januari tuan Joni menjual tanah sebagian seharga Rp 22.000  
Tgl Kas  Tanah Peralatan Piutang  
usaha 
= Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
26 13,400 40,000 500 2,000  100  55,800 
 22,000 22,000       
Saldo  35,400 18,000 500 2,000  100  55,800 
 
31 Januari tuan Joni menarik uang  perusahaan untuk keperluan probadi (prive) 
Rp 2.100 
Tgl Kas  Tanah Peralatan Piutang  
usaha 
= Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
26 35,400 18,000 500 2,000  100  55,800 
 (2,100)        
Saldo  33,100 18,000 500 2,000  100  53,700 
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Persamaan akuntansi diatas jika disusun dalam tabel maka akan tampak sebagai 
berikut: 
 
Tgl Kas  Tanah Peralatan Piutang  
usaha 
= Kewajiban + Ekuitas 
Pemilik 
1. 50,000       50,000 
2.  40,000       
3.   500   500   
5. 5,500       5,500 
6.    3,000    3,000 
7.         
8. (2,700)       (2,700) 
17. (400)     (400)   
20. 1,000   (1,000)     
26. 22,000 22,000       
31. (2,100)        
Saldo  33,100 18,000 500 2,000  100  53,700 
 
Dari persamaan akuntansi diatas kita dapat membuat laporan keuangan sederhana 
seabagai berikut: 
Perusahaan Jasa Tuan Joni 
Laporan Laba Rugi 
Periode 31 Desember 2014 
Pendapatan 
 
Jumlah 
 
Beban Operasi: 
Beban Sewa Kantor 
Beban Gaji 
Beban Utilitas  
Jumlah Beban 
Laba Bersih  
 
 
 
 
 
1.100 
1.200 
   400 
 
5500 
3 000    
8.500 
 
 
 
 
 
2.700 
5.800 
 
 
Perusahaan Tuan Jono 
Laporan Perubahan Ekuitas  
Periode 31 Desember 2014 
Modal Awal 
Ditambah:  
Laba Bersih Bulan Desember 19X1 
Total Kenaikan ekuitas  
(diKurang) Prive/Pengambilan pribadi  
Modal 31 Desember 2014 
    50. 000 
                     
5.800 
                  55.800 
                    (2.100) 
             53. 700 
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Perusahaan Tuan Joni 
Laporan Posisi Keuangan 
Periode 31 Desember 2014 
ASET KEWAJIBAN + EKUITAS 
Aset Lancar: Kewajiban:  
Kas 
Piutang dagang 
33.300.000 
2.000.000 
Hutang 
 
100.000 
 
Aset Tetap Ekuitas Pemilik 
Peralatan 
Tanah 
300.000 
18.000.000 
Modal 53.700.000 
 
Total 53.800.000 Total 53.800.00 
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BAB II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS TRANSAKSI 
 Untuk dapat menyusun laporan keuangan dan laporan rugi laba seperti diuraikan 
sebelumnya, suatu sistem akuntansi harus dapat menghasilkan informasi antara lain, 
aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan biaya. Tiga kategori yang pertama menyangkut 
neraca sedangkan yang berikutnya menyangkut laporan rugi laba. 
 AKUN SEBAGAI ALAT PENCATATAN. 
Alat pengikhtisaran yang paling mendasar dalam Akuntansi adalah daftar 
hitung/akun atau sering juga di sebut nomor rekening. Akun atau rekening  adalah 
suatu alat untuk mencatat transaksi yang bersangkutan dengan aktiva, kewajiban, 
modal dan pendapatan serta biaya selama suatu periode tertentu.Sedangkan 
tujuan pemakaian rekening adalah untuk mencatat data yang akan menjadi dasar 
penyusunan laporan-laporan keuangan. 
Kumpulan rekening-rekening yang digunakan dalam suatu perusahaan disebut 
buku besar/ledger. buku besar akun dikelompokkan dalam tiga (3) bagian : 
 
 
PENGGOLONGAN AKUN  
1. Rekening Rill, terbagi dalam: 
a. Rekening rekening aktiva  : Kas. 
       : Wesel Tagih. 
       : Piutang. 
       : Biaya dibayar dimuka. 
       : Tanah. 
       : Gedung, bangunan. 
 b.  Rekening-rekening kewajiban : Wesel bayar. 
       : Hutang. 
 c.  Rekening-rekening modal   
2. Rekening –rekening nominal. 
a. Rekening pendapatan. 
b. Rekening-rekening biaya. 
Setelah mempelajari Bab ini anda diharapkan mampu: 
 
1. Menjelaskan karakteristik suatu akun dan mencatat transaksi menggunakan bagan 
akun dan jurnal. 
2. Menjelaskan dan memberikan ilustrasi cara memindahbukukan (posting) ayat jurnal 
ke dalam akun. 
3. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan dan menjelaskan bagaimana daftar 
saldo tersebut dapat digunakan untuk menemukan kesalahan. 
4. Menemukan dan memperbaiki kesalahan dalam pencatatan transaksi. 
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3. Rekening prive atau rekening pengambilan pribadi. 
Pemberian Nomor Akun / Kode Rekening. 
Apabila rekening yang terdapat dalam buku besar cukup banyak jumlahnya, maka 
rekening biasanya diberi kode berupa nomor. Nama-nama rekening beserta 
kodenya disusun dalam suatu daftar yang disebut daftar kode rekening (Bagan 
Rekening atau chart off account). Dan biasanya bertitik tolak dari pengelompokan-
pengelompokan rekening dalam lima golongan diatas yaitu aktiva, utang, modal, 
pendapatan dan biaya 
Contoh : 
PERUSAHAAN  RENDY 
Nomor Akun Judul Akun 
101 
102 
103 
105 
106 
107 
108 
Kas (kas di bank) 
Piutang dagang  
Piutang sewa 
Asuransi dibayar dimuka 
Sewa dibayar dimuka 
Meubel kantor 
Mesin dan Peralatan 
  
 
 
Bagan Akun milik Kantor akuntan Publik Joni 
Akun-akun neraca 
101 Kas  201 Hutang 301 Modal Yusuf Ali 
102 Piutang 202 Wesel Bayar 401 Prive Y Ali. 
103 Perlengkapan Kantor 
104 Meubel Kantor 
105 Tanah 
Akun laporan Laba Rugi : 
Pendapatan Beban Pengeluaran 
501  Pendapatan Jasa. 601   Beban Sewa 
602 Beban Gaji 
  603 Beban Listrik 
ATURAN DEBET KREDIT. 
Jenis akun menentukan bagaimana penambahan dan pengurangan yang 
terjadi didalamnya dicatat. Untuk semua akun penambahan akan dicatat pada 
satu sisi dan pengurangan dicatat pada sisi lain. Penambahan aktiva dicatat disisi 
debet dari akun dan pengurangan aktiva dicatat disisi kredit akun. Sebaliknya 
penambahan pada kewajiban dan equitas pemilik dicatat disisi kanan (kredit) 
sedangkan pengurangannya disisi debit hal inilah yang disebut dengan hukum 
debit dan kredit Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
REKENING NERACA 
      
              Aktiva       Kewajiban    Rekening 
Beban 
       
 Debet  Kredit        Debet     Kredit   Debet   Kredit 
  (+)  (-)         (-)                   (+)     (-)            (+) 
 
      
      Modal             Rekening 
Pendapatan 
        
          Debet        Kredit   Debet    Kredit 
              (-)                    (+)  (-)                    (+) 
 
Tabel Aturan Debet Kredit 
 
Nama Rekening Penambahan Pengurangan Saldo 
Aktiva 
Kewajiban 
Modal 
Pendapatan 
Beban 
Debet 
Kredit 
Kredit 
Kredit 
Debet 
Kredit 
Debet 
Debet 
Debet 
Kredit 
Debet 
Kredit 
Kredit 
Kredit 
Debet 
 
Siklus Akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transaksi/ 
Dokumentasi 
Jurnal 
     Posting   
    Buku Besar 
Neraca Saldo 
Ayat Jurnal 
Penyesuaian 
Neraca Saldo di 
sesuaikan 
Laporan Keuangan 
Laporan Perubahan 
Modal 
Laba Rugi Laporan Neraca 
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Keterangan :  
Transaksi, dan  dokumen adalah suatu bukti kegiatan keuangan yang berhubungan 
dengan usaha. 
1. Jurnal, catatan kronologis dari transaksi suatu entitas.  
2. Posting, adalah pemindah bukuan dari jurnal ke buku besar. 
3. Buku Besar, kumpulan rekening-rekening yang digunakan  dalam suatu 
perusahaan. 
4. Neraca saldo daftar yang berisi saldo-saldo dari seluruh rekening yang ada di 
buku besar Pada suatu saat tertentu. 
5. Ayat Jurnal Penyesuaian, untuk menunjukkan jumlah yang sebenarnya pada 
akhir periode rekening aktiva dan rekening utang dan agar setiap rekening 
nominal, rekekening pendapatan dan rekening biaya menunjukkan 
pendapatan dan biaya yang seharusnya diakui dalam suatu periode.  
6. Neraca saldo disesuaikan, untuk memasukkan data-data rekening  rekening 
yang sudah disesuaikan. 
7. Laporan keuangan, laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu 
perusahaan pada akhir periode. 
 
Periode Akuntansi 
Suatu periode yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan operasi 
perusahaan. Jangka waktu periode akuntansi pada umumnya satu tahun dari 
tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember, Namun biasanya manajemen 
perusahaan ingin segera mengetahui perkembangan perusahaan dengan tidak 
sampai menunggu berakhirnya periode akuntansi. Untuk itu perusahaan dapat 
membuat laporan keuangan sebelum berakhirnya periode akuntansi misalnya 
setiap akhir bulan dan setiap akhir kwartal yang di sebut laporan keuangan 
interim. Penetapan periode akuntansi akan berpengaruh terhadap laba periodik 
perusahaan.  
Penjurnalan 
Jurnal adalah catatan kronologis dari transaksi suatu entitas/kesatuan 
berdasarkan urutan terjadinya dengan menunjukkan rekening yang harus didebet 
dan dikredit.  
Manfaat Pemakaian jurnal adalah sebagai berikut : 
1. jurnal merupakan alat yang dapat menggambarkan pos-pos yang 
terpengaruh oleh suatu transaksi. Manfaatnya akan terasa bila suatu 
transaksi mengakibatkan adanya pendebetan dan pengkreditan. 
2. Jurnal merupakan alat pencatatan yang memberikan gambaran secara 
kronologis (menurut waktu yang terjadi), sehingga dapat memberi 
gambaran yang lengkap tentang seluruh transaksi perusahaan. 
3. Jurnal dapat dipecah-pecah menjadi jurnal khusus dan dikerjakan oleh 
beberapa orang secara bersamaan. 
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4. Bila transaksi langsung dicatat ke buku besar dan terjadi kesalah dalam 
pencatatan akan sulit untuk ditemukan, misalnya lupa mendebet atau 
mengkredit suatu rekening, atau pendebetan dan pengkreditan ke 
rekening yang salah.  
 
Keterangan kolom jurnal 
1. Tanggal, kapan terjadinya transaksi. 
2. Judul Akun dan Penjelasan setiap transaksi. 
3. Referensi pemindah bukuan. 
4. Kolom debit. 
5. Kolom kredit. 
Contoh jurnal adalah sebagai berikut : 
Tanggal 
Nama Rekening 
dan Keterangan 
No rekening 
Jumlah 
Debet Kredit 
19X1 
des 
Tgl 
  xxx xxx 
 
Proses mencatat transaksi ke dalam jurnal disebut menjurnal, Prosedur yang harus 
diikuti dalam menjurnal adalah sebagai berikut : 
1. Tahun ditulis pada baris pertama dan biasanya tidak ditulis berulang-ulang 
apabila tahun tidak berganti. 
2. Nama bulan ditulis untuk transaksi yang pertama terjadi dalam bulan yang 
bersangkutan. 
3. Tanggal untuk tiap transaksi dicatat pada kolom pertama pada bagian kolom 
yang kecil, untuk setiap transaksi perlu ditulis tanggalnya meskipun pada 
tanggal yang sama terjadi beberapa transaksi. 
4. Nama rekening yang didebet ditulis merapat kesebelah kiri dalam kolom dan 
jumlah pendebetan dimasukkan ke dalam sisi kiri/debet. 
5. Nama rekening yang dikredit ditulis pada baris berikutnya dalam kolom dan 
ditulis sedikit masuk kesebelah kanan bila dibandingkan dengan rekening yang 
di debet. 
6. Penjelasan atau keterangan ditulis pada baris keberikutnya dalam kolom 
keterangan dan nama rekening. 
 
Contoh: 
Sejak  beberapa bulan yang lalu Rahmat mempunyai usaha kecil-kecilan 
dirumahnya dan Rahmat ingin memperbesar usahanya dengan usaha yang baru, 
dengan nama “Percetakan Dempo“. Harta kekayaan yang lama dialihkan ke 
dalam usaha yang baru yaitu: 
 
Harta lama : 
No Keterangan Jumlah 
1 
2 
3 
Uang tunai 
Piutang 
Perlengkapan 
Rp 5.500.000 
Rp 1.500.000 
Rp 500.000 
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4 Mesin cetak Rp 3.000.000 
 
Transaksi-transaksi yang terjadi pada bulan April 2014 adalah sebagai berikut : 
1. Tanggal 2 April bayar tunai uang kontrak gedung sebesar Rp 500.000 untuk 3 
bulan. 
2. Tanggal 3 April membeli mesin cetak secara kredit dari PT Dempo Rp 
15.000.000. 
3. Tanggal 4 bulan April diterima pembayaran dari debitur yang memakai jasa 
percetakan sebesar Rp 500.000. 
4. Tanggal 6 April dibayar biaya Advertensi Rp 150.000.- pada harian Sriwijaya 
Pos. 
5. Tanggal 10 di bayar utang pada PT  Dempo Rp 1000.000. 
6. Tanggal 13 dibayar gaji karyawan/pegawai untuk 2 minggu pertama Rp 
400.000. 
7. Tanggal 16 diterima uang dari hasil penyerahan barang cetakan sebesar Rp 
900.000. 
8. Tanggal 20 Dibeli perlengkapan untuk kebutuhan percetakan secara tunai Rp 
550.000. 
9. Tanggal 27 dibayar gaji pegawai selama dua minggu ke 2  Rp 400.000. 
10. Tanggal 30 dibayar rekening telpon bulan April Rp 200.000. 
11. Tanggal 30 April diterima uang hasil penyerahan barang cetakan Rp 1.850.000. 
12. Tanggal 30 April diserahkan pesanan barang cetakan seharga Rp 800.000. 
13. Tanggal 30 April dibayar rekening listrik bulan April Rp 100.000. 
14. Tanggal 30 April Rahmat mengambil uang dari perusahaan sebesar Rp 
150.000. untuk keperluan pribadi 
 
Jurnalnya adalah sebagai berikut : 
Tanggal 
Nama rekening 
& keterangan 
No 
Rekening 
Saldo        Debet Kredit 
April   
2014 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
Kas  
Piutang Usaha  
Perlengkapan  
Mesin cetak  
  Modal Budi 
 
Sewa Dibayar 
dimuka 
  Kas 
 
Mesin cetak 
  Utang USaha 
 
Kas 
  Piutang Usaha  
 
101 
102 
103 
106 
301 
 
104 
 
101 
 
106 
201 
 
101 
102 
 
Rp 5.500.000 
 1500.000 
500.000 
3.000.000 
 
 
1.500.000 
 
 
 
15.000.000. 
 
 
500.000 
 
 
 
 
 
 
Rp 10.500.000 
 
 
 
1.500.000 
 
 
15.000.000 
 
 
500.000 
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6 
 
 
10 
 
 
13 
 
 
16 
 
 
20 
 
 
27 
 
 
 
30 
 
 
30 
 
 
30 
 
 
30 
 
 
30 
 
 
B.advertensi 
  Kas 
 
Utang Usaha  
  Kas 
 
Beban Gaji 
  Kas 
 
Kas  
  Pendapatan 
 
Perlengkapan  
  Kas 
 
Beban Gaji 
  Kas 
 
 
Beban Utilitas  
  Kas 
 
Kas  
  pendapatan 
 
 
Piutang Usaha  
  Pendapatan 
 
Beban Utilitas  
  Kas 
 
Prive 
  Kas 
 
503 
101 
 
201 
101 
 
501 
101 
 
101 
601 
 
103 
101 
 
501 
101 
 
 
502 
101 
 
101 
601 
 
 
102 
700 
 
502 
101 
 
701 
101 
 
150.000 
 
 
1000.000 
 
 
400.000 
 
 
900.000 
 
 
550.000 
 
 
400.000 
 
 
 
200.000 
 
 
1.850.000 
 
 
 
800.000 
 
 
100.000 
 
 
150.000 
 
 
150.000 
 
 
1000.000 
 
 
400.000 
 
 
900.000 
 
 
550000 
 
 
400.000 
 
 
 
200.000 
 
 
1.850.000 
 
 
 
800.000 
 
 
100.000 
 
150.000 
 
 
 
POSTING 
Posting atau Pemostingan adalah proses pemindahan ayat jurnal yang telah 
dibuat dalam jurnal ke buku besar, yaitu memindahkan jumlah dalam kolom debet 
jurnal ke sisi debet akun buku besar dan memindahkan jumlah dalam kolom kredit 
jurnal ke dalam kolom kredit  akun buku besar. Urutan kegiatan memindahkan 
jurnal ke akun buku besar harus sejalan dengan urutan mendebit dan mengkredit 
dari jurnal, dan cara yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 
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1. Tanggal dan jumlah yang dicatat dalam jurnal harus dicatat kembali dalam 
akun yang bersangkutan bila di debet jurnal juga harus dicatat disisi kredit 
akun buku besar, begitu juga sebaliknya. 
2. Apabila posting telah dilakukan maka nomor halaman jurnal harus dituliskan 
dalam kolom Ref (Folio) di akun. 
3. Selanjutnya menuliskan nomor akun yang telah diposting pada kolom nomor 
akun dalam jurnal, prosedur ini mempunyai dua tujuan yaitu : 
1. Jurnal sudah diposting. 
2. Untuk menunjukkan hubungan antara jurnal dan akun di buku besar. 
Buku besar disusun sedemikian rupa sehingga jelas pengaruhnya terhadap aktiva, 
kewajiban, modal, pendapatan dan beban. Prinsip utama sistem ini adalah bahwa 
setiap transaksi selalu dicatat dengan mendebet dan mengkredit dua buah akun 
atau lebih dengan jumlah yang sama. Dengan demikian setiap transaksi akan 
berpengaruh paling sedikit terhadap dua akun yaitu satu didebet dan satu dikredit. 
 
 
Gambaran Buku Besar: 
 
PERCETAKAN DEMPO 
       KAS    101  
DEBIT KREDIT 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
1 
4 
4 
30 
 
1 
 
 
 
 
 5.500.000 
500.000 
900.000 
1.850.000 
April 
2014 
2 
6 
10 
13 
20 
27 
30 
30 
30 
30 
  1.500.000 
150.000 
1000.000 
400.000 
550.000 
400.000 
 200.00
0 2.000 
100.000 
150.000 
Jumlah     
 
     PIUTANG DAGANG 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket Ref Jumlah 
April 
2014 
 
1 
30 
 
 
 
 
1 
2 
 
1.500.000 
800.000 
 
April 
2014 
4  1 500.000 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
xxiii 
 
PERLENGKAPAN 
Tanggal Ket ref 
 
Jumlah Tanggal Ket ref 
Jumla
h 
April 
2014 
1 
20 
 
 
 
1 
2 
 500.000 
550.000 
 
     
           
 
SEWA DIBAYAR DIMUKA 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
2  
 
1 1.500.000      
Jumlah     
 
MESIN CETAK 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
1 
3 
 
 
 
1 
2 
3.000.000 
15.00.000 
     
Jumlah     
 
HUTANG DAGANG 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
10  
 
 
1 1000.000 April 
2014 
3  1 15.000.000 
Jumlah     
 
 
MODAL  
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
    April 
2014 
1  1 10.500.000 
Jumlah     
 
PRIVE 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
30  
 
1 150.000      
Jumlah     
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PENDAPATAN 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
  
 
 
   16 
30 
30 
 1 
2 
3 
900.000 
1.850.000 
800.000 
Jumlah     
 
BEBAN ADVERTENSI 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
6  1 150000      
Jumlah     
 
BEBAN GAJI 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
13 
27 
 
 2 
2 
400.000 
400.000 
     
Jumlah     
 
BEBAN LAIN-LAIN 
Tanggal Ket ref Jumlah Tanggal Ket ref Jumlah 
April 
2014 
30 
30 
 2 
3 
200.000 
100.000 
     
Jumlah     
 
NERACA SALDO. 
Neraca saldo adalah  daftar yang berisi saldo-saldo dari seluruh rekening yang ada 
dalam buku besar pada suatu saat tertentu. Tujuan membuat neraca saldo adalah: 
1.  Untuk menguji kesamaan debet dan kredit didalam buku besar. 
2.  Untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan. 
Neraca saldo dapat dibuat setiap saat setelah pencatatan suatu transaksi, akan 
tetapi untuk praktisnya neraca saldo biasanya dibuat pada akhir periode untuk 
tiap-tiap bulan. 
Proses Pembuatan Neraca Saldo: 
1. Pertama-tama jumlahkan kolom debet dan kolom kredit semua rekening yang 
terdapat dibuku besar. 
2. Tulislah hasil penjumlhan tersebut di dalam kolom yang sesuai dalam rekening 
yang bersangkutan. Penulisan angka hasil penjumlahan ini dilakukan dengan 
pensil karena hanya bersifat sementara.  
 
3. Hitunglah saldo semua rekening yang terdapat dalam buku besar, yaitu dengan 
mencari selisih jumlah kolom debet dan jumlah kolom kredit, angka  saldo  
ditulis pada sisi yang sejajar dengan jumlah disisi yang besar tersebut. 
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PERCETAKAN DEMPO 
NERACA SALDO 
30 APRIL 1996 
 
Nama Rekening 
Saldo 
Debet Kredit 
 
Kas 
Piutang Dagang 
Perlengkapan 
Sewa di bayar dimuka 
Mesin Cetak 
Utang Dagang 
Modal, Deni 
Prive, Deni 
Pendapatan Percetakan 
Biaya Advertensi 
Gaji Pegawai 
Macam-macam Biaya 
 
4.300.000.- 
1.800.000 
   1.050.000..- 
     1.500.000.- 
18.000.000..- 
 
 
  150.000.- 
 
  150.000.- 
  800.000.- 
   300.000.- 
 
 
 
 
 
 
                  
14.000.000.- 
                  
10.500.000. 
 
3.350.000..- 
 
 
 
  
 
 
KESALAHAN PEMBUKUAN 
 
Kesalahan pembukuan bisa terjadi dalam setiap tahapan akuntansi. Kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam dibuku besar dapat ditemukan melalui beberapa 
cara, antara lain melalui prosedur pemeriksaan pembukuan, ditemukan secara 
kebetulan atau dapat juga melalui neraca saldo. 
Besarnya jumlah selisih antara jumlah debet dengan jumlah kredit neraca saldo 
kadang-kadang dapat menunjukkan lokasi kesalahan.  misalnya jumlah sisi debet 
dan sisi kredit mempunyai selisih sebesar 2500 maka salah satu kemungkinannya 
adalah lupa membukukan suatu jumlah (debet atau kredit) dibuku besar, atau bila 
jumlah tersebut dapat dibagi dua maka ada kemungkinan suatu pendebetan sebesar 
Rp 1.250 ( 2500:2) telah dibukukan sebelah kredit atau sebaliknya. Disamping itu 
kesalahan kesalahan yang telah diuraikan diatas ada juga jenis kesalahan lain yang  
sering terjadi yaitu, kesalahan letak angka. Misalnya angka yang seharusnya Rp 485 
telah ditulis sebesar Rp 458 atau Rp 845, suatu bentuk kesalahan lagi adalah 
kesalahan meletakkan koma sehingga mengubah jumlah yang sebenarnya. Contoh 
kesalahan ini misalnya angka yang seharusnya Rp 947 telah ditulis sebesar 94,70 
atau 9,470 apabila dalam buku besar terjadi kesalahan letak angka atau kesalahan 
letak koma, maka selisih yang terjadi dalam dalam neraca saldo dapat dibagi 
sembilan (9). Tetapi seandainya terjadi kesalahan lebih dari satu kali maka selisih 
yang terjadi dalam neraca saldo tidak dapat memberikan petunjuk dimana saja 
kesalahan kesalahan itu terjadi. 
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Cara cara yang terbaik untuk menemukan kesalahan kesalahan yang terjadi adalah 
menelusuri kembali setiap pencatatan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 
: 
1. Periksa kebenaran penjumlahan kolom-kolom debet dan kolom kredit neraca 
saldo dengan cara mengadakan penjumlahan ulang. 
2. Bandingkan nama-nama rekening yang tertulis pada kolom nama rekening di 
neraca saldo, dengan rekening-rekening yang ada dibuku besar, untuk 
memeriksa apakah tidak ada rekening yang terlewatkan dicantum di neraca 
saldo. 
3. Periksalah kebenaran penjumlahan disisi debet dan kredit rekening-rekening 
dibuku besar dan periksa pula perhitungan saldonya. 
4. Bandingkan semua angka yang ada dibuku besar dengan angka angka yang 
tercantum dalam jurnal. Setiap kali melakukan pencocokan supaya diberi 
tanda, baik dalam buku besar maupun dalam jurnalnya. Bila kesalahan belum 
ditemukan, perhatikan apakah ada angka-angka di dalam buku besar atau 
jurnal yang belum diberi tanda. 
5. Periksalah kesamaan jumlah debet dan kredit di jurnal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xxvii 
 
BAB III 
 
 
 
 
 
 
 
PENYESUAIAN PEMBUKUAN 
Pembuatan penyesuaian pembukuan biasanya terkait dengan penentuan laba bersih 
perusahaan, seperti kita ketahui bahwa tujuan perusahaan adalah mencari 
keuntungan atau laba bersih. Sehubungan dengan hal ini didalam akuntansi dikenal 
beberapa konsep yaitu : konsep akrual, periode akuntansi, prinsip pendapatan 
dan prinsip  mempertandingkan. 
Akuntansi mengenal dua dasar yaitu dasar akrual dan dasar tunai, dalam dasar 
akrual akuntansi mengakui pengaruh transaksi pada saat terjadi transaksi, apabila 
transaksi pemberian jasa, penjualan barang dan pengeluaran biaya maka transaksi 
tersebut akan  dicatat dalam pembukuan sebagai pendapatan atau biaya, tanpa 
memandang apakah kas tersebut sudah diterima atau sudah dikeluarkan. Sebaliknya 
apabila digunakan dasar tunai maka akuntansi akan melakukan pencatatan apabila 
telah terjadi penerimaan atau pengeluaran kas. 
 
Keuntungannya adalah dasar akrual menghasilkan informasi yang lengkap dari 
pada informasi yang dihasilkan oleh akuntansi dasar tunai. Hal ini penting karena 
semakin lengkap data yang disajikan akan semakin baik informasi yang diterima 
oleh pengambil keputusan, dalam menilai keuangan dan prospek perusahaan 
dimasa yang akan datang. 
 
PERIODE AKUNTANSI 
 
Bila kita ingin mengetahui dengan pasti keberhasilan operasi perusahaan maka cara 
satu satunya adalah dengan menghentikan operasional perusahaan, menjual seluruh 
harta perusahaan melunasi semua hutang dan mengembalikan semua kas yang 
tersisa kepada pemilik perusahaan. Proses semacam ini disebut likuidasi namun hal 
ini tidak praktis. Cara yang lazim adalah dengan membuat laporan kemajuan 
perusahaan secara periodik tanpa membubarkan perusahaaan. Dengan cara ini 
akuntansi menetapkan periode waktu pelaporan dalam jangka waktu yang pendek. 
Dan pada akhir periode disusun laporan keuangan. Angka-angka yang dilaporkan 
dalam laporan keuangan sebenarnya lebih bersifat taksiran, jumlah yang pasti akan 
diketahui pada saat akuisisi. 
 
Biasanya perusahaan membuat  periode akuntansi mulai dari tanggal 1 Januari 
sampai dengan tanggal 31 Desember 19x1, namun ada pula yang membuat periode 
Setelah mempelajari Bab ini anda diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan karakteristik proses penyesuaian 
2. Membuat ayat jurnal untuk akun yang memerlukan penyesuaian 
3. Merangkum proses penyesuaian 
4. Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan 
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akuntansinya secara lain mulai tanggal 1 April dan diakhiri 31 Maret tahun 
berikutnya hal ini sesuai dengan kebutuhan  perusahaan masing-masing. 
 
Kadang kadang manajemen perusahaan ingin mengetahui perkembangan 
perusahaan tanpa harus menunggu akhir tahun, untuk itu perusahaan dapat 
membuat laporan  keuangan sebelum berakhirnya periode, misalnya setiap bulan 
atau kuartalan yang disebut laporan keuangan interim. Periode akuntansi akan 
berpengaruh terhadap laba periodik perusahaan 
 
 
PRINSIP PENDAPATAN. 
 
Prinsip pendapatan mengatur tentang : 1 kapan pendapatan dicatat, dan 2 berapa 
jumlah pendapatan harus dicatat. Prinsip umum dalam menentukan kapan 
pendapatan harus dicatat menetapkan bahwa pendapatan dicatat pada saat 
diperoleh. Pendapatan di catat sebesar nilai tunai barang atau jasa  yang diserahkan 
kepada konsumen. Misalnya, harga nominal barang atau jasa adalah Rp 60.000. dan 
diskon atas barang atau jasa tersebut adalah Rp 10.000. maka harga yang harus 
dicatat adalah Rp 50.000. bukan Rp 60.000. 
 
PRINSIP MEMPERTANDINGKAN 
 
Prinsip mempertandingkan adalah dasar untuk mencatat biaya, misalnya 
biaya sewa, biaya gaji, dan biaya advertensi adalah pengorbanan yang diperlukan 
untuk menjalankan perusahaan. Biaya adalah bagian dari harga pokok aktiva yang 
digunakan untuk memperoleh pendapatan. 
Prinsip mempertandingkan adalah pedoman bagi akuntan untuk : 
 
1. Menyatakan semua biaya yang terjadi selama periode akuntansi. 
2. Mengukur besarnya biaya. 
3. Memepertemukan biaya tersebut dengan pendapatan yang diperoleh pada 
periode yang sama untuk mengetahui apakah perusahaan mendapat laba bersih 
atau rugi bersih. 
 
PROSES PENYESUAIAN 
 
Dari uraian diatas  jelas bahwa tujuan dari proses penyesuaian adalah : 
 
1. Agar setiap rekening-rekening rill, khususnya rekening aktiva dan rekening 
utang menunjukkan jumlah yang sebenarnya pada akhir periode. 
2. Agar setiap rekening nominal (rekening pendapatan dan rekening biaya) 
menunjukkan pendapatan dan biaya yang sebenarnya pada akhir periode. 
3. Pendapatan diterima dimuka, yaitu pendapatan yang sudah diterima, tetapi 
sebenarnya pendapatan untuk periode yang akan datang. 
4. Biaya dibayar dimuka, yaitu biaya-biaya yang sudah dibayar tetapi sebenarnya 
harus dibebankan pada periode yang akan datang. 
5. Kerugian piutang, yaitu taksiran kerugian yang timbul karena adanya piutang 
yang tidak bisa ditagih. 
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6. Depresiasi, yaitu penyusutan aktiva tetap yang harus dibebankan pada suatu 
periode akuntansi. 
7. Biaya pemakaian perlengkapan, yaitu bagian dari harga beli perlengkapan yang 
telah terpakai selama periode akuntansi. 
 
Berikut adalah contoh penyesuaian yang dilakukan oleh Afen Photo Studio pada 
akhir tahun 1996 perusahaan ini didirikan oleh Abu Bakar pada tanggal  1 Januari 
1996. 
 
AFEN PHOTO STUDIO 
NERACA SALDO 
31 DESEMBER 1996 
NamaRekening 
Saldo 
Debet Kredit 
 
Kas 
Surat Berharga 
Piutang Dagang 
Perlengkapan Photograpi 
Perlengkapan Kantor 
Asuransi dibayar dimuka 
Peralatan Photograpi 
Peralatan Kantor 
Gedung 
Utang Reni 
Modal, Reni 
Pendapatan Photo Studio 
Biaya Kantor 
Gaji Pegawai 
Biaya Advertensi 
Pendapatan Bunga 
Pendapatan Sewa 
 
 
Rp  52. 350.- 
10.000.- 
18.200.- 
96.150.- 
41.300.- 
10.000.- 
480.000.- 
115.000.- 
1000.000.- 
 
 
 
20.000.- 
22.000.- 
4.000.- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Rp     12.050.- 
1.363.000.- 
457.600.- 
 
 
 
350.- 
36.000.- 
Jumlah Rp.    1. 869.000 Rp.  1.869.000. 
 
Informasi-informasi tambahan untuk melakukan penyesuaian adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Masih harus diterima pendapatan bunga dari obligasi yang nilai nominalnya Rp 
10.000. bunga 6 % pembayaran tiap tanggal 1 April dan 1 Oktober. 
2. Masih harus dibayar gaji pegawai bulan Desember Rp 2000. 
3. Pendapatan sewa diterima dimuka Rp 6000. 
4. Asuransi dibayar dimuka pada tanggal 31 Desember 1996 adalah Rp 4000. 
5. Kerugian piutang ditaksir 1 %  dari pendapatan photo studio. 
6. Depresiasi (penyusutan) aktiva tetap dilakukan atas dasar tarif sebagai berikut : 
a. Depresiasi peralatan photografi ditaksir 20% setahun. 
b. Depresiasi peralatan kantor ditaksir 10 % pertahun. 
c. Depresiasi gedung ditaksir 5 % Pertahun. 
7. Perlengkapan yang masih tersisa pada tanggal 31 Desember 1996 adalah 
sebagai berikut : 
a. Perlengkapan photograpi Rp 32. 400.- 
b. Perlengkapan Kantor       Rp 15.500. 
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Dengan adanya informasi diatas maka data didalam neraca saldo harus disesuaikan 
sehingga informasi tersebut tercakup di dalam laporan keuangan. 
 
Proses penyesuaian yang diperlukan adalah sebagai berikut : 
 
1. Pendapatan Bunga 
 
Apabila pendapatan telah menjadi hak perusahaan tetapi belum diterima dalam 
periode yang bersangkutan maka pada akhir periode harus dibuat jurnal 
penyesuaian untuk mengakui jumlah pendapatan yang belum diterima tersebut 
sebagai pendapatan Afen Photo studio. 
 
Mempunyai surat berharga berupa obligasi bernilai nominal Rp 10.000. bunga 
6 % pertahun karena bunga obligasi dibayar tiap-tiap tanggal 1 April dan 1 
Oktober maka pada tanggal 31 Desesember sebenarnya perusahaan sudah 
punya tagihan bunga selama 3 bulan yaitu untuk bulan Oktober, Nopember dan 
Desember yag berjumlah seluruhnya Rp 150. Perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 6% X 10.000. = Rp 600 : 12 = Rp 50 X 3 bulan = Rp 150. Penerimaan 
bunga yang terakhir dalam tahun 1996 adalah tgl 1 Oktober 1996, sedangkan  
bunga antara tanggal 1 Oktober 1996 sampai dengan  tanggal 31 Desember 1996 
adalah Rp150. 
  
Pendapatan bunga untuk tahun  1996 adalah: 
Pendapatan bunga (dalam Neraca Saldo)   Rp 350. 
Piutang bunga tanggal 31 Des 96    Rp 150 
     Pendapatan bunga tahun 1996 adalah   Rp 500 
     Jurnal penyesuaianya adalah : 
 
     Piutang Bunga   150. 
       Pendapatan Bunga    150. 
     Rekening-rekening diatas selanjutnya diklasifikasikan sebagai berikut : 
    Piutang bunga : dicantumkan dalam neraca sebagai aktiva lancar. 
     Pendapatan Bunga : Dicantumkan didalam rugi / laba sebagai pendapatan lain-
lain. 
 
2. Utang Gaji. 
 
Biaya-biaya yang sudah menjadi beban dalam suatu periode akuntansi tetapi 
sampai akhir periode yang bersangkutan belum dibayar, harus dicantumkan 
sebagai utang biaya dan harus termasuk pula dalam saldo rekening biaya. 
Dalam contoh tgl 31 Desember masih harus dibayar gaji pegawai sebesar Rp 
2.000, ini berarti data yang di neraca saldo sebesar Rp 22.000 masih harus 
ditambah Rp 2000 yaitu untuk gaji pegawai bulan Desember yang belum 
dibayar tetapi sudah menjadi biaya bulan Desember 1996. Perhitungannya 
adalah sebagai berikut : 
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Gaji Pegawai dalam neraca saldo   22.000. 
     Utang gaji pada tanggal 31 Desember 1996 2.000. 
     Gaji Pegawai tahun 1996 adalah   24.000.- 
     
     Jurnal penyesuaian untuk mencatat gaji pegawai adalah sebagai berikut :      
Gaji Pegawai     2.000. 
  Utang Gaji      2.000. 
      
 Rekening rekening tersebut selanjutnya diklasifikasikan sebagai berikut : 
Gaji pegawai : dicantumkan dalam laporan rugi laba sebagai biaya operasi. 
Utang gaji  : dicantumkan dalam neraca sebagai kewajiban lancar 
 
3. Pendapatan diterima dimuka. 
 
Pendapatan yang diterima dimuka tidak boleh diperhitungkan sebagai 
pendapatan, melainkan harus diperlakukan sebagai hutang, sebab pada 
hakekatnya perusahaan belum berhak atas pendapatan tersebut. 
 
Pendapatan yang diterima dimuka Rp 6.000. Penerimaan ini sudah termasuk 
dalam rekening pendapatan sewa Rp 36.000 seperti didalam neraca saldo, 
dengan demikian pendapatan yang belum menjadi hak perusahaan ini harus 
dikeluarkan dari rekening pendapatan sewa. 
 
Perhitungan pendapatan sewa untuk tahun 1996 adalah sebagai berikut 
Pendapatan sewa (dalam nearaca saldo)   36.000 
Pendapt sewa diterima dimuka dalam data peny  6.000 
     Pendapatan sewa tahun 1996    30.000 
     Penyesuaian untuk pendapatan sewa diterima dimuka adalah sebagai berikut 
 
     Pendapatan sewa     6.000 
         Pendapatan sewa di terima di muka  6.000 
 
Selanjutnya rekening-rekening tersebut diklasifikasikan sebagai berikut  
Pendapatan sewa dicantumkan dalam laporan rugi laba sebagai pendapatan lain 
lain 
Pendapatan sewa diterima dimuka didalam neraca sebagai kewajiban lancar 
 
4. Biaya dibayar dimuka. 
 
Perusahaan seringkali melakukan pembayaran dimuka, membayar sejumlah 
biaya untuk beberapa waktu yang akan datang dan kadang-kadang melampaui 
akhir periode akuntansi. Maka harus dilakukan penyesuaian untuk biaya yang 
sudah dibayar periode yang akan datang. 
Rekening biaya asuransi dibayar dimuka didalam neraca saldo  per 31 
Desember 1996 adalah Rp 10.000 dan data untuk penyesuaian memberikan 
informasi asuransi dibayar dimuka adalah Rp 4.000 perhitungan biaya asuransi 
untuk tahun 1996 adalah :  
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Biaya Assuransi dibayar dimuka dalam neraca saldo  Rp 10.000 
      Biaya asuransi dibayar dimuka dalam data penyesuaian  Rp   4.000 
      Biaya asuransi untuk tahun 1996 adalah    Rp   6.000  
 
      Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut : 
Biaya asuransi    6.000. 
Biaya asuransi dibayar di muka  6.000. 
 
Biaya asuransi di bayar di muka dicantumkan dalam neraca sebagai aktiva 
lancar. 
Biaya asuransi di cantum dalam rugi-laba sebagai biaya operasi. 
 
5. Kerugian Piutang. 
 
Piutang dagang timbul karena adanya penjualan secara kredit. Taksiran 
kerugian piutang timbul bila ada piutang tidak dapat ditagih hal demikian 
hampir dapat dipastikan akan terjadi. 
Dalam data diatas taksiran kerugian piutang adalah 1 % x Rp 457.600 = 4.576. 
data di atas dicatat dengan menggunakan penyesuaian sebagai berikut 
 
Kerugian piutang    4.576 
Cadangan Kerugian piutang    4.576 
Rekening-rekening diatas diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kerugian piutang dicantumkan dalam laporan rugi laba dimasukkan ke dalam 
biaya operasi.  
Cadangan kerugian piutang dicantumkan dalam neraca dan dimasukkan sebagai 
pengurang terhadap rekening piutang dagang. 
 
6. Depresiasi (penyusutan). 
 
Semua aktiva tetap yang digunakan oleh perusahaan dalam operasinya kecuali 
tanah akan mengalami penyusutan bersamaan dengan berjalannya waktu. 
Penyesuaiannya dengan mendebit rekekening depresiasi dan mengkredit 
rekekening akumulasi depresiasi. 
 
a. Depresiasi Peralatan Photografi  
 
Ditetapkan 20% pertahun harga perolehan 480.000 jadi 20% x 480.000. = 
96.000 hal ini dicatat dalam jurnal penyesuaian: 
Depresiasi  Peralatan Photografi   96.000 
  Akk depresiasi  Peralatan photograpi   96.000 
Selanjutnya rekening tersebut diklasifikasikan sebagai berikut : 
Depresiasi peralatan photograpi dicantumkan dalam rugi laba sebagai biaya 
operasi.Akumulasi depresiasi peralatan photograpi dicantumkan dalam 
neraca sebagai rekening pengurang terhadap rekening peralatan photografi. 
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b. Depresiasi peralatan kantor. 
 
Depresiasi peralatan kantor menurut data penyesuaian 10% pertahun harga 
perolehan Rp 115.000 jadi penyusutan peralatan kantor 19 % x 
115.000=11.500. Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut: 
 
Depresiasi  Peralatan Kantor    11.500. 
  Akk Depresiasi Peralatan Kantor    11.500. 
 
Rekening di atas diklasifikasikan sebagai berikut : 
Depresiasi peralatan Kantor Dicantum dalam Rugi laba sebagai biaya operasi. 
Akumulasi Depresiasi Peralatan Kantor dicantum dalam neraca sebagai 
rekening pengurang terhadap rekening peralatan kantor. 
 
c. Depresiasi Gedung 
 
Depresiasi Gedung 5 % pertahun harga perolehan gedung Rp 1.000.000 jadi 
5%x 1000.000 = 50.000 jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut: 
 
Depresiasi Gedung   50.000. 
 Akk Depresiasi Gedung    50.000. 
 
Rekening-rekening diatas diklasifikasikan sebagai berikut: 
Depresiasi Gedung  dicantumkan dalam rugi laba sebagai biaya operasi. 
Akumulasi depresiasi Gedung dicantumkan dalam neraca sebagai rekening 
pengurang terhadap rekening gedung. 
 
7. Pemakaian Perlengkapan 
 
a. Pemakaian perlengkapan photograpi  
Saldo rekening perlengkapan photograpi adalah Rp 96.150 jumlah yang masih 
tersisa Rp 32.400 jadi pemakaian perlengkapan photograpi adalah Rp 96.150 – 
Rp 32.400 = Rp 63.750.  Jurnal penyesuaiannya adalah : 
Biaya perlengkapan photograpi 63.750. 
 Perlengkapan photograpi   63.750. 
 
b. Pemakaian perlengkapan Kantor. 
Saldo rekening dalam neraca adalah 41.300. perlengkapan yang masih tersisa 
adalah 15.500. jadi pemakaian perlengkapan kantor adalah 41.300. – 15.500 = 
25.800. 
 
Jurnal penyesuaiannya adalah   ; 
Biaya perlengkapan kantor   25.800. 
  Perlengkapan Kantor     25.800.- 
 
Selanjutnya rekening-rekening diatas diklasifikasikan sebagai berikut : 
Perlengkapan photograpi dan kantor di cantum dalam neraca sebagai aktiva 
lancar. 
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Biaya perlengkapan photograpi dan kantor dalam rugi-laba sebagai biaya 
operasi.   
 
NERACA SALDO SETELAH DISESUAIKAN 
 
Dalam contoh diatas kita telah membuat 10 jurnal penyesuaian dalam pembukuan 
photo studio Aneka. Apabila ayat jurnal tersebut dibukukan kedalam buku besar, 
maka sejumlah rekening dibuku besar akan berubah saldonya, bahkan muncul 
rekening baru yang tidak ada dalam neraca saldo yang lalu.  
 
AFEN PHOTO STUDIO 
NERACA SALDO  PENYESUAIAN 
31 DESEMBER 1996 
 
Nama Rekening 
Neraca Saldo Penyesuaian 
D K D K 
 
Kas 
Surat Berharga 
Piutang Dagang 
Perlkp Photograpi 
Perlk Kantor 
Ass dibayar dimuka 
Peralt Photgrapi 
Peralatan Kantor 
Gedung 
Utang Dagang 
Modal, Reni 
Biaya Kantor 
Pendp Photo Studio 
Gaji Pegawai 
Biaya Advertensi 
Pendapatan Bunga 
Pendapatan Sewa 
 
 
Piutang Bunga 
Utang Gaji 
Pendpt Sewa diterima 
dimuka 
Biaya Asuransi 
Kerugian Piutang 
Cad Kerugian Piutang 
Depp Peralt Photograpi 
Akk Dep  Peralt Potograpi 
Depp Peralatan Kantor 
Akk Dep Peralt Kantor 
Deppresiasi Gedung 
Akk Depp Gedung 
Biaya Perlek Photog 
Biaya Perlekp Kantor 
 
Jumlah  
 
 
 
52.350 
10.000 
18.200 
96.150 
41.300 
10.000 
480.000 
115.000 
1.000.000 
 
 
20.000 
 
22.000 
4.000 
 
 
.__________ 
1.869.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.000 
1363.000. 
 
457.650 
 
 
350. 
36.000 
_________ 
1.869.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) 2000 
 
 
3) 6.000 
 
 
1) 150 
 
 
 
4) 6.000. 
5) 4.576. 
- 
6a) 96.000. 
- 
 
6b) 11.500. 
- 
6c) 50.000. 
- 
7a) 63.750. 
7b) 25.800. 
 
265. 776. 
 
 
 
 
7a) 63.750 
7b) 25.800 
4) 6000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) 150 
 
 
 
 
2) 2.000. 
 
3) 6.000. 
- 
- 
5)  4.576. 
- 
 
6a) 96.000. 
- 
6b) 11.500. 
- 
6c) 50.000.- 
- 
                          
- 
 
265.776 
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BAB IV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MENYELESAIKAN SIKLUS AKUNTANSI 
 
Pembuatan jurnal penyesuaian adalah dilakukan sebagai persiapan untuk menyusun 
neraca atau rugi laba. Dengan melaksanakan penyesuaian maka rekening riil 
menunjukkan saldo yang sesuai dengan keadaan pertanggal neraca, begitu pula 
halnya dengan rekening-rekening nominal akan menunjukkan rekening yang tepat 
sesuai dengan tahun yang bersangkutan. Agar laporan keuangan dapat dilakukan 
dengan teliti, dibutuhkan suatu alat yang disebut neraca lajur. 
 
Neraca lajur adalah suatu kertas berkolom kolom (berlajur lajur) yang dirancang 
untuk menghimpun semua data akuntansi yang dibutuhkan pada saat perusahaan 
akan menyusun laporan keuangan dengan cara yang sistematis. Sebenarnya neraca 
lajur lebih disebut kertas kerja  yang digunakan  sebagi alat pembantu  dalam 
menyusun laporan keuangan. 
 
Neraca lajur sangat bermanfaat untuk memeriksa data yang akan disajikan dalam 
laporan keuangan. Neraca lajur bukan laporan keuangan oleh karena itu neraca lajur 
tidak perlu diberikan kepada pihak luar, perlu diketahui pula neraca lajur tidak dapat 
menggantikan kedudukan catatan catatan akuntansi atau laporan keuangan, 
melainkan semata mata hanya merupakan alat pembantu untuk menyusun laporan 
keuangan. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembuatan neraca lajur adalah: 
Setelah mempelajari Bab ini anda diharapkan mampu: 
 
5. Menjelaskan arus informasi akuntansi dari daftar saldo yang belum 
disesuaikan menjadi daftar saldo yang disesuaikan dan laporan keuangan 
6. Menyiapkan laporan keuangan dari daftar saldo yang disesuaikan 
7. Menyiapkan ayat jurnal penutup 
8. Menjelaskan siklus akuntansi 
9. Memberikan contoh mengenai siklus akuntansi untuk suatu periode 
tertentu 
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1. Untuk memudahkan pembuatan laporan keuangan. 
2. Untuk menggolongkan dan meringkas informasi dari neraca saldo dan data 
penyesuaian, sehingga merupakan persiapan sebelum menyusun laporan 
keuangan yang formal. 
3. Untuk mempermudah menemukan kesalahan yang mungkin dilakukan dalam 
membuat laporan jurnal penyesuaian. 
 
Proses Penyusunan Neraca Lajur: 
 
1. Masukkan saldo saldo rekening buku besar kekolom neraca saldo pada formulir 
neraca lajur 
2. Masukkan ayat ayat jurnal penyesuaian ke dalam kolom penyesuaian. 
3. Isi kolom kolom neraca saldo yang telah disesuaikan. (Setiap rekening yang 
tercantum dalam kolom kolom neraca saldo digabungkan dengan angka angka 
yang tercantum dalam kolom kolom neraca saldo setelah disesuaikan. Dan 
apabila dalam kolom penyesuaian tak ada angka yang disesuaikan maka angka 
yang ada dalam kolom neraca saldo langsung dipindahkan ke kolom neraca 
saldo yang telah disesuaikan  tanpa perubahan. 
4. Pindahkan jumlah jumlah di dalam kolom kolom neraca saldo setelah 
disesuaikan ke dalam kolom kolom neraca saldo setelah disesuaikan ke dalam 
kolom kolom rugi laba atau kolom kolom neraca. Saldo pendapatan dan biaya 
dipindahkan ke dalam kolom rugi laba sedangkan  saldo rekening aktiva, utang 
dan prive pindahkan ke dalam kolom kolom neraca. 
5. Jumlahkan kolom rugi laba dan kolom neraca dan masukkan angka rugi bersih 
atau laba bersih sebagai angka pengimbang dalam kedua pasang kolom. 
 
Neraca Lajur  
Penyusunan neraca lajur merupakan kelanjutan dari pembuatan kertas kerja untuk 
menentukan neraca saldo setelah disesuaikan. Data neraca saldo setelah disesuaikan 
selanjutnya dipisahkan menjadi dua golongan yaitu data yang dicantumkan dalam 
rugi laba dan data yang dicantum dalam neraca.  
 
Pembuatan neraca lajur akan diakhiri dengan menentukan saldo laba atau rugi yang 
akan menjadi pengimbang neraca lajur. Bentuk neraca lajur yang lazim digunakan 
adalah sebagai berikut : 
 
AFEN PHOTO STUDIO  
NERACA LAJUR 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1996 
 
Nama 
Rekening 
Neraca 
Saldo 
Penyesuaian 
NS setelah di 
sesuaikan 
Laporan 
Rugi /Laba 
Neraca 
D K D K D K D K D K 
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AFEN PHOTO STUDIO 
NERACA SALDO SETELAH DISESUAIKAN 
31 DESEMBER 1996 
 
Nama Rekening 
Neraca Saldo Penyesuaian NS Setelah disesuaikan 
D K D K D K 
 
Kas 
Surat Berharga 
Piutang Dagang 
Perlkp Photograpi 
Perlk Kantor 
Ass dibayar dimuka 
Peralt Photgrapi 
Peralatan Kantor 
Gedung 
Utang Dagang 
Modal, Reni 
Biaya Kantor 
Pendp Photo Studio 
Gaji Pegawai 
Biaya Advertensi 
Pendapatan Bunga 
Pendapatan Sewa 
 
 
Piutang Bunga 
Utang Gaji 
Pendpt Sewa diterima dimuka 
Biaya Asuransi 
Kerugian Piutang 
Cad Kerugian Piutang 
Depp Peralt Photograpi 
Akk Dep  Peralt Potograpi 
Depp Peralatan Kantor 
Akk Dep Peralt Kantor 
Deppresiasi Gedung 
Akk Depp Gedung 
Biaya Perlek Photograpi 
Biaya Perlekp Kantor 
 
Jumalah 
 
 
 
 
52.350 
10.000 
18.200 
96.150 
41.300 
10.000 
480.000 
115.000 
1.000.000 
 
 
20.000 
 
22.000 
4.000 
 
 
 
1.869.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.000 
1363.000. 
 
457.650 
 
 
350. 
36.000 
 
1.869.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) 2000 
 
 
3) 6.000 
 
 
2) 150 
 
 
 
4) 6.000. 
5) 4.576. 
- 
6a) 96.000. 
- 
6b) 11.500. 
- 
6c) 50.000. 
- 
7a) 63.750. 
7b) 25.800. 
-_________             
265. 776. 
 
 
 
 
7a) 63.750 
7b) 25.800 
5) 6000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) 150 
 
 
 
 
5) 2.000. 
 
6) 6.000. 
- 
- 
5)  4.576. 
- 
6a) 96.000. 
- 
6b) 11.500. 
- 
6c) 50.000.- 
- 
- 
________-  
265.776 
 
 
 
 
52.350 
10.000 
18.200 
32.400 
15.500 
4.000 
480.000 
115.000 
1.000.000 
- 
- 
20.000 
- 
24.000 
4.000 
- 
 
- 
- 
150 
- 
 
- 
6.000 
4.576 
- 
96.000 
- 
11.500. 
- 
50.000 
- 
63.750 
25.800 
________ 
2.033.226 
 
 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
12.000 
1.363.000 
- 
457.650 
- 
- 
500. 
30.000 
- 
- 
- 
2.000 
 
6.000 
- 
- 
4.576 
- 
96.000 
- 
11.500 
- 
50.000 
- 
- 
________ 
2.033.226 
 
 
 
Keterangan : 
a. Bila jumlah di neraca saldo debet bertemu kredit dipenyesuaian maka didalam 
neraca saldo yang telah disesuaikan posisinya di debet (yang kredit sebagai 
pengurang) 
 Debet – Kredit = debet. 
b. Bila jumlah debet dineraca saldo bertemu debet dipenyesuaian maka hasilnya 
dineraca saldo setelah disesuaikan posisinya di debet yang debet dipenyesuaian 
sebagai penambah. (Debet + Debet = Debet). 
c. Bila kredit di neraca saldo bertemu kredit di penyesuaian maka hasilnya di 
neraca saldo yang telah disesuaikan dikredit (yang kredit sebagai penambah) 
Kredit + Kredit = Kredit. 
d. Bila kredit dineraca saldo bertemu dengan debet di penyesuaian maka hasilnya 
di neraca saldo setelah disesuaikan di kredit (Kredit – debet = Kredit). 
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1. Memindahkan jumlah-jumlah didalam kolom-kolom neraca saldo setelah 
disesuaikan ke dalam kolom rugi dan laba atau kolom neraca. Keterangan  
a. Saldo rekening-rekening aktiva, utang, modal, dan prive dipindahkan ke 
kolom neraca di dalam neraca lajur. 
b. Saldo rekening-rekening biaya dan pendapatan dipindahkan  ke kolom rugi-
laba di dalam neraca lajur. 
 
2. Menjumlahkan kolom-kolom rugi-laba dan kolom neraca, memasukkan laba 
bersih atau rugi bersih sebagai pengimbang kedalam kedua pasang kolom diatas. 
 
Laba bersih atau rugi bersih untuk satu periode ditentukan dengan cara 
menghitung selisih antara jumlah sisi kiri (debit) dengan jumlah sisi kanan (kredit) 
pada kolom-kolom rugi laba. 
 
Jumlah sisi kredit (pendapatan)    Rp 488.100 
Jumlah sisi Debit (Biaya)    Rp 305.626 
Laba Bersih     Rp 182.474   
 
Jumlah laba bersih Rp 182.274 di atas dimasukkan kesisi debit kolom rugi laba 
sebagai angka pengimbang dan juga pada baris yang sama dimasukkan kedalam sisi 
kredit kolom neraca. Pada kolom nama rekening diberi nama keterangan laba bersih 
untuk menjelaskan angka tersebut. Langkah terakhir adalah menjumlahkan kembali 
kolom rugi laba dan kolom neraca, jumlah sisi debit dan sisi kredit kolom tersebut 
harus sama. 
 
Alasan dimasukkannya laba bersih Rp 182.474 di dalam dalam sisi kredit kolom 
neraca adalah karena laba mengakibatkan modal bertambah. Bila jumlah dalam kolom 
debit dengan kolom kredit tidak sama maka berarti ada kekeliruan. Seandainya sisi 
debit kolom rugi-laba lebih besar daripada sisi kreditnya berarti selisih kedua sisi 
tersebut menunjukkan rugi bersih. Jumlah tersebut harus dimasukkan kedalam kolom 
kredit rugi laba sebagai angka pengimbang dan pada baris yang sama juga dimasukkan 
pada sisi debit kolom neraca, sehingga jumlah kedua sisi dari kolom rugi-laba dan 
kolom neraca seimbang. 
 
 
AFEN Foto Studio 
Neraca Lajur 
Untuk Tahun yang Berakhir tanggal 31 Desember 1996 
Nama  Neraca Saldo  Penyesuaian  Neraca saldo  Laporan rugi Laba  Neraca  
Rekening          telah disesuaikan          
  Debet  Kredit  Debet  Kredit  Debet  Kredit  Debet  Kredit Debet  Kredit  
Kas  52,350       52,350       52,350   
Piutang Dagang 18,200       18,200       18,200   
Surat berharga  10,000       10,000       10,000   
Perl. Fotografi 96,150     63,750 32,400       32,400   
Perl. Kantor  41,300     25,800 15,500       15,500   
As.Dibyr diMuka 10,000     6000 4000       4000   
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Peral. Fotografi  480,000       480,000       480,000   
Peral. Kantor  115,000       115,000       115,000   
Gedung  1,000,000       1,000,000       1,000,000   
Utang dagang    12,050       12,050       12,050 
Moda Renni   1,363,000       1,363,000       1,363,000 
Pend Foto Studio    457,600       457,600   457,600     
Biaya Listrik  20,000       20,000   20,000   
 
    
 
Gaji Pegawai  22,000   2000   24,000   24,000       
By. Advertensi  4000       4000   4000       
Pend. Bunga    350   150   500   500     
Pend. Sewa   36,000 6000     30,000   30,000     
  1,869,000 1869000                 
Piutang Bunga    150   150       150   
Utang Gaji     2,000   2000       2000 
Pend. Sewa     
6,000 
            
Diterima Dimk       6000       6000 
By. Asuransi   6000   6000   6000       
Kerugian Piutang   4,576   4,576   4,576       
Cad ker piutang     4,576   4,576       4,576 
Dep peralt.fotog   96,000   96,000   96,000       
Ak. 
Depr.perltFotog     96,000   96,000       96,000 
Dep. Peralt.kantor   11,500   11,500   11,500       
Ak. Depr                   
peralt.kantor     11,500   11,500       11,500 
Depr.gedung   50,000   50,000   50,000       
Ak.Depr.gedung      50,000   50,000       50,000 
By.Perl.fotografi   63,750   63,750   63,750       
By.Perl.kantor     25,800   25,800   25,800       
      265776 265,776 2,033,226 2,033,226 305,626 488,100 1,727,600 1,545,126 
Saldo Laba Bersih        182,474    182,474 
              488,100 488,100 1,727,600 1,727,600 
 
 
Penyusunan Laporan Keuangan dari Neraca Lajur 
Tujuan pembuatan neraca lajur adalah untuk mempermudah pembuatan laporan 
keuangan, dengan telah diselesaikannya neraca lajur maka penyusunan laporan 
keuangan akan menjadi lebih mudah karena semua informasi ang diperukan untuk 
menyusun neraca dan laporan rugi-laba telah tersedia. 
 
Laporan rugi laba disusun dengan mengambil data yang tercantum dalam kolom rugi 
laba, sedangkan neraca disusun dengan mengambil data-data yang tercantum dalam 
kolom neraca dineraca lajur 
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Laporan Perubahan Modal 
 
AFEN PHOTO STUDIO 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  
PERIODE  31 DESEMBER 1996 
Modal, 1 Januari 1996 
Laba Tahun 1996 
Modal 31 Desember 1996 
Rp 1.363.000 
Rp    182.474 
Rp 1.545.474 
 
     
     
 
AFEN PHOTO STUDIO  
LAPORAN RUGI – LABA 
PERIODE  31 DESEMBER 1996 
Pendapatan:   
Pendapatan Photo Studio 
Pendapatan luar operasi: 
Pendapatan bunga 
Pendapatan sewa 
 457.600 
 
500 
30.000 
Biaya Operasi: 
Biaya Listrik 
Gaji Pegawai 
Biaya Advertensi 
Biaya Asuransi 
Kerugian Piutang 
Depresiasi Peralatan Photografi 
Depresiasi Peralatan kantor 
Depresiasi Gedung 
Biaya pemakaian perlengkapan photografi 
Biaya Pemakaian Perlengkapan Kantor 
Jumlah biaya operasi 
Laba Bersih 
 
20.000 
24.000 
4.000 
6.000 
4.576 
96.000 
11.500 
50.000 
63.750 
25.800 
305.626 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
182.474 
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AFEN PHOTO STUDIO  
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
PERIODE 31 DESEMBER 1996 
AKTIVA PASSIVA 
Aktiva Lancar: KEWAJIBAN  
Kas 
Surat Berharga 
Piutang Dagang 
Cadangan Kerugian Piutang 
Perlengkapan Photografi 
Perlengkapan Kantor 
B Asuransi dibayar dimuka 
Piutang Bunga 
Jumlah Aktiva lancar 
Aktiva Tidak Lancar 
Peralatan Photografi 
Akk dep Peralt Photografi 
 
Peralatan Kantor 
Akk Dep Peralatan Kantor 
 
Gedung 
Akumulasi Dep Gedung 
 
Jumlah Aktiva tidak Lancar 
Jumlah Aktiva 
 
52.350 
10.000 
18.200 
(4.576) 
32.400 
15.500 
4.000 
150 
128.024 
 
480.000 
(96.000) 
348.000 
115.000 
(11.500) 
103.500 
1.000.000 
(50.000) 
950.000 
+1.437.500 
1.565.254 
 
Utang Dagang                    
Utang Gaji                            
Pendapatan Sewa 
Diterima Dimuka                                 
Jml Kewajiban  
lancar : 
 
 
MODAL 
 
Modal R e n I               
 
 
 
Jumlah Passiva          
12.000 
2.000 
6.000 
20.000 
 
 
 
 
+1.545.474 
 
 
 
1.565. 524. 
 
 
 
 
JURNAL PENUTUP 
 
Pendapatan      488,100 
 Ikhtisar laba rugi     488,100 
 
Ikhtisar laba rugi     305,626 
 
Biaya Listrik 
Gaji Pegawai 
Biaya Advertensi 
Biaya Asuransi 
Kerugian Piutang 
Depresiasi Peralatan Photografi 
Depresiasi Peralatan kantor 
Depresiasi Gedung 
Biaya pemakaian perlengkapan photografi 
Biaya Pemakaian Perlengkapan Kantor 
 
20.000 
24.000 
4.000 
6.000 
4.576 
96.000 
11.500 
50.000 
63.750 
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Ikhtisar Laba rugi    182,474 
 Modal        182,474 
 
 
Modal      000000 
 Prive        0000000  
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BAB V 
 
 
 
 
 
 
 
 
SISTEM AKUNTANSI  
 
 
Jurnal Khusus adalah jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat kelompok 
transaksi-transaksi  yang sejenis dan tergantung aktivitas perusahaan yang 
bersangkutan, jurnal khusus  di dalam perusahaan dagang terdiri atas : 
 
1. Jurnal penjualan  (untuk mencatat penjualan secara kredit). 
2. Jurnal pembelian (untuk mencatat pembelian secara kredit). 
3. Jurnal penerimaan kas (untuk mencatat penerimaan kas). 
4. Jurnal Pengeluaran Kas (untuk mencatat pengeluaran). 
 
Meskipun telah disediakan jurnal khusus, perusahaan tetap memerlukan jurnal umum untuk 
mencatat transaksi yang tidak dapat dimasukkan ke dalam jurnal khusus, juga untuk 
keperluan membuat jurnal penyesuaian, penutupan dan koreksi pembukuan. 
 
JURNAL PENJUALAN 
Jurnal Penjualan adalah jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi 
penjualan secara kredit. Penjualan secara tunai biasanya tidak dicatat dalam jurnal ini karena 
penjualan tunai biasanya menerima uang kas sehingga dicatat dalam jurnal penerimaan kas. 
Karena tidak ada transaksi yang lain yang ada transaksi penjualan secara kredit maka 
pencatatannya dari dari penjualan ke buku besar seragam yaitu pendebetan rekening buku 
besar dan pengkreditan rekening penjualan.  
 
Pencatatan ke dalam jurnal khusus dilakukan secara harian tetapi pembukuan (posting) ke 
buku besar dilakukan secara bulanan (tiap akhir bulan), sehingga data yang ada dalam buku 
buku pembantu selalu up to date (mutakhir). 
 
 
 
 
 
 
Setelah mempelajari Bab ini anda diharapkan dapat: 
1. Menjabarkan system dan menjelaskan penerapannya 
2. Menjurnal dan melakukan posting transaksi dalam system akuntansi 
manual yang menggunakan buku besar pembantu dan jurnal khusus. 
3. Menjelaskan  dan memberikan contoh mengenai buku besar pembantu 
tambahan  dan jurnal khusus yang telah dimodifikasi. 
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Jurnal Penjualan 
Tanggal Rekening didebet Faktur TP Jumlah 
Feb 2 
7 
13 
15 
22 
25 
28 
28 
 
Amir Abadi 
Bambang Irawan 
Chaerudin 
Dedi Damhudi 
Amir abadi 
Endang Rusdi 
Bambang Irawan 
Jumlah-Debet=P Dagang 
             Kredit= Penjualan 
307 
308 
309 
310 
311 
312 
314 
 Rp. 45.000. 
Rp. 50.000. 
Rp. 35.000. 
Rp. 20.000. 
Rp. 22.500. 
Rp. 17.500. 
Rp. 25.000. 
Rp.215.000. 
 
 
Buku Pembantu Piutang 
 
Amir Abadi 
Tanggal jr D K Saldo 
Feb 2 
22 
j3 
j3 
45.000 
  22.50
0. 
 45.000. 
67.500 
 
Bambang Irawan 
Tanggal jr D K Saldo 
Feb 7 
28 
 50.000. 
25.000. 
 50.000. 
75.000. 
 
Chaerudin 
Tanggal jr D K Saldo 
Feb 13  35.000.  35.000. 
 
Dedi Damhudi 
Tanggal jr D K Saldo 
feb 15  20.000.  20.000. 
 
Endang Rusdi 
Tanggal jr D K Saldo 
Feb 26  17.500.  17.500. 
 
 
Buku Besar  
Piutang Dagang 
Tanggal jr Debet kredit Saldo 
Fe
b 
28  215.000  215.000. 
Buku Besar  
Penjualan 
Tanggal jr Debet Kredit Saldo 
    215.000. 215.000. 
 
Setiap transaksi yang terjadi selain dicatat di dalam jurnal juga dicatat dalam rekening 
pembantu piutang yang bersangkutan. pembukuan dilakukan setiap akhir bulan dalam 
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contoh di atas mendebet rekening  piutang dagang Rp 215.000 dan mengkredit rekening 
penjualan Rp 215.000.  
 
Buku Pembantu Piutang. 
Sejumlah rekening piutang dagang yang terpisah untuk masing-masing debitur dalam buku 
besar dimasukkan dalam buku catatan tambahan. 
 
Tanda Pengecekan: TP  
Menunjukkan bahwa ayat jurnal yang bersangkutan telah dibukukan ke dalam rekening 
pembantu piutang yang sesuai. 
 
Petunjuk Jurnal: JR singkatan dari jurnal. 
 
menunjukkan dari mana dan halaman berapa suatu angka berasal. tiap jurnal diberi 
singkatan tertentu : 
J  : Jurnal Penjualan 
B : Jurnal Pembelian 
T : Jurnal Penerimaan Kas 
K : Jurnal Pengeluaran Kas 
U : Jurnal Umum 
 
J3 = Jurnal Penjualan, halaman 3. 
 
JURNAL PENERIMAAN KAS 
 
Jurnal yang khusus disediakan untuk mencatat penerimaan kas. 
Penerimaan kas biasanya terdiri tiga macam : 
1. Penerimaan kas dari penjualan tunai, biasanya ditangani oleh kasir dengan 
menggunakan peralatan kas register dicatat dengan mendebet rekening kas dan 
mengkredit rekening penjualan. 
2. Penerimaan kas dari debitur  maka nama debitur ditulis pada rekening dikredit jumlah 
yang dikreditkan ditulis pada kolom piutang dagang kredit sedangkan kas didebet. 
3. Penerimaan lain-lain, Penerimaan dari sumber lain  misalnya penerimaan yang timbul 
karena perusahaan meminjam uang dari bank atau dari hasil penjualan aktiva yang tidak 
digunakan dan dicatat dalam kolom yang diberi judul lain-lain. 
 
 
 
Pembukuan (Posting) pada akhir bulan 
Pada setiap akhir bulan angka penjumlahan kolom-kolom kas, potongan penjualan, 
penjualan dan piutang dagang dari jurnal penerimaan kas dibukukan ke buku besar. 
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JURNAL PENERIMAAN KAS 
Tanggal 
Rekening 
Dikredit 
Keterangan 
T
P 
Debet Kredit 
Kas 
Pot 
Penj 
Tunai 
Penj 
Piutang 
Dagang 
Lain 
lain 
Bl
n 
 
f 
e 
b 
r 
u 
a 
r 
i 
7 
12 
14 
17 
20 
21 
23 
25 
28 
 
28 
Penjualan 
Amir Abadi 
Penjualan 
Bambang Ir 
Utang Wsl 
Penjualan 
Chaerudin 
Dd Damhudi 
Penjualan 
 
Penjualan 
 
 
Penj Tunai 
Faktur, 2/2 
Penj Tunai 
Faktur 7/2 
Wesl pd Bank 
Penj Tunai 
Faktur, 13/2 
Faktur, 15/2 
Penj Tunai 
 445.000 
44.100. 
392.500. 
49.000. 
100.000. 
470.000. 
34.300. 
19.600. 
422.500. 
 
1.977.000 
 
 
900. 
 
1000 
 
 
700 
400 
 
 
3000 
445.000 
 
392.500. 
 
 
470.000. 
 
 
422.500. 
 
1.730000 
 
45.000. 
 
50.000. 
 
 
35.000. 
20.000. 
 
 
150.000 
 
 
 
 
100.000
. 
 
 
 
 
100.000
. 
  
 
Buku Pembantu Piutang 
Amir Abadi 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 2 
12 
12 
j3 
T2 
J3 
45.000. 
 
22.500. 
 
45.000. 
45.000. 
0 
22.500. 
 
Bambang Irawan 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 7 
17 
28 
 50.000. 
 
25.000. 
 
45.000. 
50.000. 
0 
25.000. 
 
 Chaerudin 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 13 
23 
 35..000. 
 
 
35.000. 
35.000. 
0 
 
Dedi Damhudi 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 15 
25 
 20.000.  
20.000. 
20.000. 
0 
 
 
 
  Endang Rusdi 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 15  17.500.  17.500. 
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Buku Besar 
       Kas 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28  1.977.000.  1.977.000. 
 
Piutang Dagang 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 
28 
 215.000.  
150.000. 
215.000. 
65.000. 
 
Utang Wesel 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 20   100.000. 100.000. 
 
Penjualan 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 
28 
  215.000. 
1.730.000. 
215.000. 
1945.000. 
 
Potongan Penjualan 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28  3000.  3000. 
 
 
JURNAL PEMBELIAN 
Jurnal pembelian adalah jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat pembelian secara 
kredit. Informasi tentang faktur dan pembelian dapat digunakan untuk mengetahui kapan 
pembelian mesti  dibayar, kolom kredit utang dagang digunakan untuk mencatat jumlah 
yang dikredit pada masing masing kreditur. Setiap transaksi yang menyangkut utang dagang 
dibukukan secara harian ke dalam buku pembantu utang pada rekening kreditur yang 
bersangkutan. Pada akhir bulan angka penjumlahan setiap kolom dibukukan dengan 
mendebet rekening pembelian perlengkapan dan mengkredit rekening utang dagang. 
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JURNAL PEMBELIAN 
 
Tanggal 
Rekening 
dikredit 
Tanggal 
Faktur 
Termin TP 
Debet Kredit 
Pembelian 
Perlk 
Toko 
Perlk 
Kantor 
Utang  
Dagang 
 
F 
e 
b 
3 
5 
13 
20 
25 
28 
 
28 
CV Harapan 
CV  Arco 
Wiryawan 
Fa Sarinah 
CV Arco 
PT Garuda 
 
Jumlah.. 
2/2 
5/2 
10/2 
18/2 
24/2 
28/2 
n/30 
2/10n/30 
2/10n/302/
10n/302/10
n/30 
n/30 
 27.500 
20.000 
15.000 
30.000 
10.000 
12.500 
 
115.000 
5.000 
 
 
 
 
7.500 
 
12.500. 
2.500 
 
 
 
 
25.00 
 
5.000 
35.000 
20.000 
15.000 
30.000 
10.000. 
22.500 
 
132.500 
  
 
Buku Pembantu Piutang 
CV ARCO 
 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 5 
25 
B1 
B1 
 20.000. 
10.000. 
20.000. 
30.000. 
 
PT Garuda 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
eb
 28 B1  22.500. 22.500. 
 
CV Harapan 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 B1  35.000. 35.000. 
 
Fa Sarinah 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 20 B1  30.000. 30.000. 
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Wiryawan 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 13 B1  15.000. 30.000. 
 
BUKU BESAR 
Pembelian 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28  115.000.  115.000. 
 
Perlengkapan Toko 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28  12.500  
 
12.500. 
 
Perlengkapan Kantor 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28  5.000.  
 
5.000. 
 
Utang Dagang 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28   132.500. 132.500. 
 
 
JURNAL PENGELUARAN KAS 
 
Jurnal Pengeluaran kas adalah jurnal yang khusus dibuat  untuk mencatat transaksi-
transaksi pengeluaran kas dan biasanya pengeluaran kas yang sering terjadi adalah 
pengeluaran untuk membayar utang dagang. Oleh karena itu diperlukan kolom debet 
untuk utang dagang, bersamaan dengan pembayaran utang, perusahaan biasanya 
mendapat potongan  pembelian maka juga diperlukan kolom potongan pembelian. 
Pembukuan ke buku pembantu utang dilakukan secara harian dan diposting ke buku 
besar setiap akhir bulan 
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JURNAL PENGELUARAN KAS 
Tanggal 
Rekening 
dikredit 
Keterangan TP 
Debet  
Utang Dagang Lain lain 
Pot 
Pembelian 
Kas 
F 
e 
b 
3 
12 
15 
15 
20 
28 
 
28 
Fa. Merapi 
PT Merdeka 
CV Arco 
Budiman 
Wiryawan 
Fa. Sarinah 
 
Jumlah 
B angkut Pemb 
Pembelian Tunai 
CV Arco 
Biaya Gaji 
Wiryawan 
Fa. Sarinah 
  
 
20.000. 
 
15.000. 
30.000. 
 
65.000. 
1.500. 
2.500. 
 
25.000. 
 
 
 
29.000. 
 
 
400. 
 
300. 
600. 
 
1.300 
1.500. 
2.500. 
19.600. 
25.000. 
14.700. 
29.400. 
 
92.700. 
Buku Pembantu Piutang 
CV ARCO 
 
Tgl 
Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 5 
15 
25 
B1 
B1 
 
20.000. 
20.000. 
 
10.000. 
20.000. 
0 
10.000. 
 
PT Garuda 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 B1  22.500. 22.500. 
 
CV Harapan 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 B1  35.000. 35.000. 
 
Fa Sarinah 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 20 B1  
30.000. 
30.000. 30.000. 
0 
 
Wiryawan 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 13 
20 
B1  
15.000. 
15.000. 15.000. 
0 
 
 
Biaya Gaji 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 15 K2 25.000.  25.000. 
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Buku Besar 
Kas 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 
28 
 1.977.000.  
92.700. 
115.000. 
1.884.300. 
 
Utang Dagang 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 
28 
  
65.000. 
132.500. 
 
132.500. 
67.500. 
 
Pembelian 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28 
28 
 2.500. 
115.000. 
 
 
2.500. 
117.500. 
 
Potongan Pembelian 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28   1.300. 1.300. 
 
Biaya Angkut Pembelian 
Tgl Jr Debet Kredit Saldo 
Fe
b
 28   132.500. 132.500. 
 
CONTOH SOAL UNTUK LATIHAN: 
 
1. Dibeli barang dagangan secara kredit dari MCMillan Co syarat 2/10. n/30, FOB 
Franko gudang penjual sebesar $3.600. 
2. Dikeluarkan cek No 001 untuk pembayaran sewa bukan Mei sebesar $1.200 
3. Dikeluarkan cek no 1003 untuk pembayaran beban transfortasi barang dagang yang 
dibeli ditransaksi no 1. $. 200 
4. Dijual barang dagang seara kredit pada Waller Inc, faktur no 51 syarat 1/10, n/eom, 
franko gudang penjual sebesar $4.500 
5. Dikeluarkan nota kredit no 801 sebesar $400 kepada Waller Inc untuk barang 
dagangan yang dikembalikan. 
6. Dikeluarkan cek no 1010 untuk pembayaran barang dagang yang dibeli dari 
McMillan Co di transaksi no 1 dikurangi potongan rp 2% ($72), =  $3.528. 
7. Diterima $4.095 dari Waller Inc untuk pembayaran faktur transaksi no 4 dikurangi 
retur ditransaksi no 5. 
8. Dikeluarkan cek no 1042 untuk pembayaran gaji karyawan kantor dan gaji karyawan 
bagian penjualan bulaN Mei $15.800. 
9. Dijual barang dagang secara tunai $ 15.900. 
10. Dikeluarkan cek nomor 1040 untuk pembayaran rekening listrik dan air sebesar 
$690. 
11. Dibeli peralatan kantor secara kredit dari Fender Office Product sebesar $15.000. 
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O’Malley Inc menyelenggarakan jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas, jurnal penjualan, 
jurnal penerimaan kas dan jurnal umum. Disamping itu digunakan buku tambahan piutang 
usaha dan hutang usaha. 
 
Instruksi: 
1. Tunjukkan dalam jurnal mana masing masing transaksi 1 sampai 11 di atas akan 
dicatat. 
2. Catatlah transaksi transaksi di atas ke dalam jurnal yang sesuai. 
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BAB VI 
 
Setelah mempelajari Bab ini anda diharapkan dapat: 
 
1. Membedakan aktivitas dan laporan keuangan untuk perusahaan jasa dan perusahaan 
dagang. 
2. Menjelaskan dan memberi iustrasi tentang laporan keuangan dari perusahaan dagang. 
3. Menjelaskan dan memberi ilustrasi tentang akuntansi untuk transaksi perusahaan 
dagang. 
4. Menjelaskan proses penyesuaian dan penutupan untuk perusahaan dagang. 
 
 
AKUNTANSI UNTUK PERUSAHAAN DAGANG 
 
Pengertian perusahaan dagang, perusahaan  yang bergerak dalam bidang usaha pembelian 
dan penjualan barang dan perusahaan dagang dibedakan menjadi dua yaitu pedagang besar  
yaitu pedagang yang membe,I barang dalam partai besar dari pabrik, pedagang eceran 
aataau pedagang kecil, pedagang yang membeli barang dari pedagang besar atau dan 
menjualnya kepada konsumen atau eceran. grosir. 
 
Persamaan perusahaan jasa dengan perusahaan dagang, catatan dan prosedur-prosedur 
akuntansi prusahaan dagang sama dengan perusahaan jasa seprti, jurnal,buku besar, neraca 
lap keuangan dan lain-lain. Sedangkan perbedaannya adalah kalau perusahaan dagangan 
menjual barang dagangan tetapi kalau perusahaan jasa menjual jasa.. Agar perusahaan 
dapat menguntungkan, maka harga jual harus lebih tinghgi dari harga beli dan meliputi 3 hal: 
 
1. Harga pokok barang yang dijual. 
2. Biaya operasi perusahaan, biaya gaji, sewa, asuransi dan lain-lain. 
3. Laba bersih yang diinginkan oleh perusahaan. 
 
Untuk akuntansi perusahaan dagang dikenal dua metode untuk persediaan dan harga [pokok 
penjualan . 
 
1. Metoda persediaan periodik/berkala, yaitu pendapatan penjualan dicatat pada waktu 
penjuaklan dilakukan, tetapi pada saat penjualan tidak langsung dicatat harga pokok  
penjualan barang yang terjual. 
2. Sistem perpectual, jumlah penjualan maupun harga pokok penualan di catat pada setiap 
saat  barang dijual, dengan cara ini catatan akuntansio akan secara terus menerus 
menunjukkan besarnya persediaan yang ada. 
 
I. Akuntansi untuk Pencatatan Transaksi Pembelian 
 
1. Harga Pokok Pembelian  
Harga pokok pembelian di tentukan oleh : 
1. Harga pokok barang yang  di beli ( angkanya dari rekening pembelian). 
2. Di kurangi penyesuaian karena adanya retur dan potongan pembelian. 
3. Di kurangi penyesuaian kaarena adanya potongan tunai pembelian. 
4. Di tambah penyesuaian karena adanya biaya pengeangkutan untuk mengangkut 
barang yang dibeli sampai kegudang perusahaan. 
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Keterangan  :  
 
1. Pembelian . 
Pembelian bila mengunakan metode periodik, pembelian barang untuk di jual kembali 
dengan mendebit akun pembelian, akun pembelian adalah akun sementara yang di 
gunakan untuk mengumpulkan seluruh harga pokok barang yang di beli selama satu 
periode sehingga pada setiap periode rekeining ini harus ditutup. 
 
Misal: Januari 3, perusahaan membeli barangh daganga Rp 50.000. secara kredit. Dengan 
syarat 2/10. N./ 30 Jurnalnya adalah sebagai berikut : 
  
Jan 3 Pembelian  50.000. 
   Utang Dagang   50.000. 
 
2. Retur dan potongan pembelian. 
 
Pengebalian barang yang dibeli, bila barangt yang dibeli dari pemasok mengalami 
kerusakan atau tidak memuaskan dan mengurangi utang pada pemasok bisa juga tidak 
dikembalikan tetapi pembeli mendapat potongan harga dari pemasok. 
 
Misal, Rp 5000. Dari barang yang di beli pada tanggal 3 Januari di kembalikan pada 
pemasok karena rusak pada tanggal 9 januari 96, jurnalnya adalah sebaigai berikut : 
 
9 Jan  Utang Dagang    5.000. 
       Retur dan potongan penbelian Rp 5000. 
Keterangan, Rekening retur dan potongan penbelian adalah pengurang terhadap rekening 
pembelian. 
 
3. Potongan Tunai Pembelian. 
Bila barang di beli secara kredit maka syarat pembayarannyaditulis pada faktur 
penjualan., contoh : 
Pada tanggal 3 Januari 96 perusahaan membeli barang dagangan Rp 50.000. dengan 
syarat 2/10. N/30, tanggal 9 januari barang dagangan tersebut Rp 5000. Di kembalikan 
karena rusak saldo yang tertinggal adalah 45.000. ( 50.000- 5000) di bayar tanggal 11 
januari belum melewati 10 haridari tanggal faktur  maka jjurnal transaksi tersebut adalah 
: 
 
Jan 11   Utang dagang           45.000. 
  Potongan tunai pembelian   900. ( di kurangi potongan 2 %) 
  Kas     44.100. 
 
4. Potongan Rabat. 
 
Pabrik penghasil barang  atau grosir biasanya menerbitkan barang atau daftar katalog 
yang berisi harga barang yang di hasilkan atau di jual, pembeli-pembeli tertentu seperti 
dealer atau pembeli dalam jumlah yang besar mendap[at potongan khusus dari harga  
sesuai dalam katalog dan di sebut sebagai rabat ( ppotongan rabat). 
RABAT ( potongan yang diterima berupa pengurangan harga dari daftar harga yang 
sesuai. 
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Tujuan digunakannya rabat antara lain : 
1. Untuk menghindarkan biaya pembuatan danpengedaran katalog karena adanya 
perubahan harga. ( tinggal mengubah kebijakan rabat tanpa harus merngedarkan 
katalog baru. 
2. Untuk memberikan pengurangan harga bagi konsuken yang melakukan pembelian 
dalam jumlah yang besar. 
3. Untuk memberikan  pengurangan harga yang berbeda  bagi golongan konsumen 
yang  berbeda  seperti, grosir,  Dealer, pengecer dan lain-lain. 
 
Contoh : Harga di daftar Rp 100.000 dengan rabat 30 % 
Harga daftar   100.000. 
(-) Harga rabat 30% x 100.000 =  30.000. 
Harga jual     70.000 
( untuik rabat tarif tunggal) 
 
Rabat tarif berganda 
Misal rabat 30% dan 10% 
Harga di daftar katalog   = 100.000. 
Dikurangi rabat pertama 30%x100.000.  =  70.000. 
Sisa     = 70.000. 
Dikurangi rabat ke2 10%x70.000.  =    7000. 
Harga jual     =  63.000. 
Rabat tidak di catat dalam pembukuan, potongan ini hanya untuk menentukan harga jual 
barang yang sesungguhnya. 
 
II. Akuntansi Untuk Transaksi Penjualan Barang Dagangan. 
 
Agar perusahaan dapat ber operasi dengan menguntungkan, maka harga jual 
harus lebih tinggi dari harga beli dan meliputi 3 hal : 
 
1. Harga pokok barang yang di jual. 
2. Biaya operasi Perusahaan. 
3. Laba bersih yang diinginkan oleh perusahaan. 
 
Keterangan 
1. Harga pokok barang yang dijual. 
 
Penjualan barang dagangan denghan mendebit rekening kas dan mengkredit rekening  
penjualan dan dalam rugi laba dicantumkan dalam baris paling atas. 
Contoh :  
Penjualan Tunai sebesar Rp 12. 000. 
Kas  12.000. 
Penjualan   12.000. 
 
Penjualan secara kredit  sebesar Rp 12.000. 
Piutang dagang    12.000. 
Penjualan    12.000. 
Keterangan, 
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Rekening penjualan hanya untuk mencatat penjualan barang dagangan ,bila 
perusahaan dagang menjual peralatan kantornya ( bukan barang dagangan) maka yang 
dikredit adalah rekening peralatan kantor bukan rekening penjualan. 
 
2. Retur dan potongan penjualan 
 
Bentuk jaminan yang lazim  di beri oleh perusahaan kepada konsumen, kesempatan 
untuk mengembalikan barang jika ada barang yang tidak memuaskan, maka konsumen 
akan mendapat pengembalian uang atau barang mendapat pengkreditan (pengurangan 
atau rekeningnya). 
Retur penjualan adalah pembatalan atau penjualan yang telah dilakukan oleh 
perusahaan (baik sebagian atau keseluruhannya). 
 
Miasal : Harga barang Rp 2.500, di kembalikan kkonsumen. 
Penjualan   Rp 2.500. 
Piutang Dagang  Rp 2.500. 
Atau 
Retur dan potongan penjualan   2..500. 
Piutang Dagan g      2.500. 
 
Retur dan potongan penjulaan selalu selalu didebt bila terjadi pengembalian barang 
oleh konsumen, yang dikredit tergantung apakah konsumen mendapat pengembalian 
uang atau pengkreditan / pengurangan rekeningnya. 
 
 
3. Potongan Tunai Penjualan. 
 
Syarat untuk penjualan secara kredit biasanya dicantum dalam faktur penjualan, misal : 
apabila perusahaan menwar kredit dalam waktu panjang, perusahaan biasanya 
melakukan potongan tunai untuk menrangsang agar pembeli mau membayar 
secapatnya, potongan tunai tersebut dengan bebrbagaui cara misalnya 2/10.n/30 atau 
2/EOM, n/60. 
 
a. 2/10.n/30 = pembeli di mungkinkan untuk : 
Mendapat Potongan 2% dari harga faktur bruto, jika pembayaran dilakukan dalam 
waktu 10 hari sesudah tanggal faktur, atau membayar penuh seluruh harga faktur 
bruto  pada setiap waktu yang dikehendaki sesudah lewat 10 hari dan tidak lebih 
dari 30 hari dari tanggal faktur. 
 
b. 2/EOM, n/60 Pembeli di mungkinkan untuk 1, mendapatkan  potongan 2% dari harga 
faktur bruto, jika membayar tidak melewati 10 hari dari akhir bulan2, membayar 
pada setiap waktu yang dikehendaki setelah lewat akhir bulan tetapi tidak lebih dari 
60 hari dari tanggal faktur tidak mendapat potongan 2 %. 
 
Contoh : tanggal 10 Oktober PT Merbabu menjual barang dagangan secara kredit Rp 
10.000. syarat 2/10. N/30. Jurnalnya  : 
10 Okt  Piutang Dagang     10.000. 
Penjualan   10.000. 
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19 Okt Pelanggan membayar (masih proses potongan 2%) 
 
Kas   9800. 
Potongan Tunai  200. 
Piutang Dagang  10.000. 
 
Jika tanggal 15/10 pembeli membeli barang / retur ZRp 2000, aka harga faktur bruto 
barang yang di belinya menjadi 8000 ( 10.000-2000) akan mendapat potongan Rp 160. 
 
Jurnalnya   Kas    7.480. 
Potongan tunai     160. 
Piutang Dagang    8.000. 
 
 
Bila pembeli tidak memanfaatkan kesempatan untuk mendapat potongan yang 
ditawarkan dan dia membayar tanggal 31 Oktpoober, 21 hari setelah tanggal faktur . 
Jurnalnya :Okt 31   Kas    10.000. 
Piutang Dagang   10.000. 
Contoh penyajian rekening-rekening tersebut dalam laporan rugi laba pada PT 
Merbabu adalah sebagai berikut : 
 
Penjualan          14. 020.000. 
(-) Retur dan Potongan Penjualan 130.000. 
     Potongan tunai penjualan      240.000.     370.000. 
     Penjualan Bersih         13. 650.000. 
 
Harga Pokok Penjualan 
 
Laba bersih suatu perusahaan dengan cara mengurangkan biaya untuk memperoleh 
pendapatan dari hasil penjualan pada periode yang bersangkutan ( matching) harga pokok 
barang yang telah laku di jual biasa di sebut harga pokok penjualan. 
Persediaan barang dagangan pada perusahaan dagang di sebut persediaan barang dagangan 
atau di sebut juga persediaan : kbarang –barang yang disediakan  untuk konsumen atau 
untuk di jual kepada konsumen sela,a periode normal kegiatan perusahaan.. Persediaan 
pada hari pertama periode akuntansi di sebut persediaan awal sedangkan persediaan pada 
akhir periode akuntansi di sebut persediaan akhir serta perseidaan akhir periode akuntansi 
adalah perseiaaan awal pweriode berikutnya. 
 
 
Metode untuk mencatat Persediaan 
 
1. Metoda persediaan periodik  
2. Metoda persediaan perpetual   
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Bentuk Pencatatan Transaksi menggunakan metode 
periodik dan  perpetual 
Transaksi Metode Periodik Metode perpetual 
Pembelian 
barang 
dagangan 
tunai/kredit 
Pembelian                             xxx 
      Kas/Utang Dagang               xxx 
Persediaan Barang Dagangan     xxx 
     Kas/Utang Dagang                       xxx 
Retur 
Pembelian 
Kas/Utang Dagang                xxx 
      Retur Pembelian                   xxx 
Kas/Utang Dagang                       xxx 
     Persediaan Barang Dagangan     xxx 
Potongan 
pembelian 
Kas                                        xxx 
      Potongan Pembelian             xxx 
Kas                                               xxx 
      Persediaan Barang Dagangan     xxx 
Beban angkut 
pembelian 
Beban angkut pembelian       xxx 
      Kas                                        xxx 
Persediaan Barang Dagangan      xxx 
      Kas                                               xxx 
Penjualan 
tunai/kredit 
Kas/Piutang                           xxx 
      Penjualan                              xxx 
Kas/Piutang                                  xxx 
      Penjualan                                     xxx 
Harga Pokok Penjualan                xxx 
      Persediaan Barang Dagangan     xxx 
Retur 
Penjualan 
Retur Penjualan                    xxx 
      Kas/Piutang Dagang            xxx 
Retur Penjualan                           xxx 
      Kas/Piutang Dagang                    xxx 
Persediaan Barang Dagangan     xxx 
      Harga Pokok Penjualan               xxx 
Potongan 
Penjualan 
Potongan Penjualan              xxx 
      Kas                                       xxx 
Potongan Penjualan                    xxx 
      Kas                                              xxx 
Beban angkut 
penjualan 
Beban angkut penjualan        xxx 
      Kas                                       xxx 
Beban angkut penjualan             xxx 
      Kas                                             xxx 
 
PENYESUAIAAN PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN 
 
MELALUI IKHTISAR LABA/RUGI MELALUI HARGA POKOK PENJUALAN 
Ikhtisar Laba/Rugi                           xxx 
      Persediaan Barang Dagangan       xxx 
(Menghapus saldo awal persediaan) 
Harga Pokok Penjualan               xxx 
     Persediaan Barang Dagangan     xxx 
 (Menghapus saldo awal persediaan) 
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Persediaan Barang Dagangan        xxx 
      Ikhtisar Laba/Rugi                          xxx 
(Mencatat saldo akhir persediaan) 
Harga Pokok Penjualan               xxx 
     Pembelian                                    xxx 
Retur Pembelian                          xxx 
     Harga Pokok Penjualan                xxx 
Potongan Pembelian                    xxx 
      Harga Pokok Penjualan               xxx 
Harga Pokok Penjualan                xxx 
     Beban Angkut Pembelian             xxx 
(Menghapus akun pembentuk HPP) 
 Persediaan Barang Dagangan     xxx 
     Harga Pokok Penjualan                xxx 
(Mencatat saldo akhir persediaan) 
 
  
Menentukan harga pokok barang yang dibeli 
 
Pembelian      $521.980 
Dikurangi:     
Retur & pot. pembelian $9.100 
 Diskon pembelian   2.525       11.625 
Pembelian bersih     $510.355 
Ditambah transportasi masuk        17.400 
     Harga pokok barang dibeli    $527.755 
 
Menentukan harga pokok penjualan 
 
Persediaan barang dagangan, 1/1/07    $  59.700 
Pembelian     $521.980 
Dikurangi:         
Retur & pot. pembelian  $9.100 
Diskon pembelian             2.525      11.625 
Pembelian bersih    $510.355 
Ditambah transportasi masuk      17.400 
 Harga pokok barang dibeli      527.755 
Barang dagangan tersedia untuk dijual   $587.455 
Dikurangi persediaan, 31/12/07        62.150 
Harga pokok penjualan     $525.305 
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Laporan Laba rugi untuk perusahaan dagang (Bentuk 
Langsung)  
Net Solutions 
Laporan Laba Rugi  
Periode 31 Desember 2007 
Pendapatan: 
 Penjualan bersih                                               $708.255 
 Pendapatan sewa              600 
  Total pendapatan                                           $708.855 
Beban: 
 Harga pokok penjualan                $525.305 
 Beban penjualan                               70.820 
 Beban administrasi                           34.890 
 Beban bunga                                       2.440 
  Total beban                                                       633.455 
Laba bersih                                                                $  75.400 
 
Laporan Laba rugi untuk perusahaan dagang (Bentuk tidak 
Langsung)  
Net Solutions 
Laporan Laba Rugi  
Periode 31 Desember 2007 
Pendapatan dari penjualan: 
 Penjualan                                                              $ 720.185 
 Dikurangi: Retur & Pot. Penjualan   $ 6.140  
        Diskon penjualan              5.790         11.930 
  Penjualan bersih                                                $708.255 
Harga pokok penjualan                                                                          525.305 
Laba kotor                                                                                 $182.950 
Beban operasi:  
 Beban penjualan: 
  Beban gaji bagian penj.          $56.230 
  Beban iklan                               10.860 
  Beban peny.–peralatan toko       3.100 
  Beban penjualan rupa-rupa        630 
     Total beban penjualan                             $ 70.820 
 Beban administrasi: 
  Beban gaji bagian kantor         $21.020 
  Beban sewa                                 8.100 
  Beban peny.–peralatan kantor    2.490 
  Beban asuransi                            1.910 
  Beban perlengkapan kantor           610 
  Beban administrasi rupa-rupa        760 
     Total beban administrasi                            34.890 
 Total beban operasi       105.710 
Laba operasi         $  77.240 
Pendapatan dan beban lainnya:  
 Pendapatan sewa     $  600 
 Beban bunga                                      (2.440)                   (1.840) 
Laba bersih                                                             $75.400 
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BAB VII 
 
PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KAS 
 
Setelah mempelajari Bab ini anda diharapkan dapat: 
 
5. Menjelaskan dan memberi ilustrasi mengenai tujuan serta elemen dalam pengendalian 
internal. 
6. Menjelaskan dan memberi ilustrasi mengenai penerapanpengendalian internal 
terhadap kas. 
7. Menjelaskan karakteristik serta fungsi rekening bank dalam pengendalian terhadap 
kas. 
8. Menjelaskan dan memberikan  ilustrasi tentang rekonsiliasi bank dalam pengendalian 
kas. 
9. Menjelaskan perlakukan akuntansi untuk kas kecil. 
 
 
Kita semua berkepentingan dengan uang kas yang kita miliki. Begitu juga perusahaan 
berkepentingan untuk melindungi dan mengendalikan kas, Pengendalian yang tidak 
memadai dapat dan sering mengakibatkan pencurian, penyalahgunaan data atau 
menyebabkan keadaan yang memerlukan pengendalian. 
Untuk mendeteksi kesalahan, anda dan bank harus bersama-sama menjalankan prosedur 
pengendalian. 
 
Sifatkan dan pentingnya pengendalian terhadap Kas 
Kas (Cash) adalah segala sesuatu yang diterima oleh bank untuk anda setorkan ke rekening 
bank anda. Kas meliputi, koin, uang kertas, cek wesel (Money order atau kiriman uang 
melalui bank) dan uang yang disimpan di  bank dan dapat ditarik tanpa pembatasan dari bank 
yang bersangkutan. 
 
Disamping kas yang ada di bank (kas bank), perusahaan biasanya juga menyediakan akun 
buku besar kas terpisah untuk kas yang tidak disetorkan ke bank, seperti kas untuk 
melakukan pembayaran yang sifatnya kecil-kecil ( pembelian perangko, spidol dan lain-lain) 
kas seperti ini disebut kas kecil (Petty Cash). 
 
Pengendalian atas penerimaan kas. 
Untuk melindungi kas dari pencurian dan penyelewengan, perusahaan harus mengendalikan 
kas dari mulai diterimanya kas tersebut sampai disetorkan ke bank, prosedur ini disebut 
pengendalian preventif (preventif control). 
 
Perusahaan biasanya menerima kas dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari 
pelanggan  dan penerimaan wesel atau kiriman uang dari pelanggan yang melakukan 
pembayaran atas utang usaha. 
 
Pengendalian kas yang diterima melalui penjualan tunai. 
Terlepas dari mana asal penerimaan kas, perusahaan harus menjaga dan membukukan 
penerimaan kas sebagaimana mestinya. Kas register yang ada di counter-counter penjualan 
di perusahaan dagang/swalayan merupakan salah satu alat untuk mengamankan uang kas 
yang diterima melalui penjualan. Bila kasir memasukkan jumlah penjualan dilayar akan 
terlihat tampilan jumlahnya. 
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Setiap shif kerja dimulai, operator register kas diberi sejumlah uang tertentu untuk 
kembalian bagi pembeli, jumlah yang terdapat di dalam laci kas register disebut dana 
kembalian (change fund). Setelah jam kerja berakhir operator bersama dengan pengawas 
menghitung jumlah uang yang ada dilaci kas register, jumlahnya harus sama  dengan jumlah 
awal ditambah hasil penjualan hari tersebut. 
 
Namun biasanya masih terdapat kesalahan dalam mencatat penjualan tunai atau dalam 
memberikan uang kembalian hal ini akan menyebabkan  perbedaan uang yang ada dengan 
yang seharusnya perbedan semacam ini dicatat pada akun (kekurangan atau kelebihan kas) 
misalnya menurut pembukuan penjualan tunai Rp 5.200. tetapi kas yang dihasilkan adalah 
Rp 4.900. maka jurnalnya adalah sebagai berikut : 
  
 
Kas      Rp 4.900. 
Kekurangan/kelebihan kas   Rp.   300. 
Penjualan      Rp 5.200. 
 
Ket : apabila perbedaan diatas sering terjadi dan jumlahnya relatif besar maka operator 
register tersebut perlu dicurigai dan jika perlu harus mendapat pelatihan lagi. 
 
Pengendalian Kas melalui Pos atau Wesel. 
Ada juga pelanggan yang membayar melalui pos, kas ini umumnya berupa wesel dan cek 
atau draff bank. Pembayaran melalui sobekan faktur tersebut disebut “slip pembayaran“ 
(Remittance advice). 
 
Karyawan atau bagian yang membukukan surat masuk harus membandingkan jumlah kas 
yang diterima dengan jumlah yang dicantumkan dalam slip pembayaran. Sama dengan 
register kas, slip pembayaran berfungsi sebagai catatan atas kas  yang diterima, sebagai 
pengendalian preventif, karyawan yang membuka kiriman pos harus mencakup semua  dan 
wesel dengan tanda “tidak diuangkan” sehingga cek dan kiriman uang hanya boleh 
dimasukkan ke rekening perusahaan tersebut (Billyet Giro). 
 
Semua kas yang diterima melalui pos disampaikan ke departemen kasir, lalu digabungkan 
dengan penerimaan melalui penjualan tunai dan menyiapkan formulir setoran ke bank. Slip 
pembayaran dan hasil penjualannya disampaikan ke bagian akuntansi, petugas akuntansi 
menyiapkan pencatatan atas transaksi tersebut, dan memposkannya ke akun-akun 
pelanggan . 
  
Pemisahan tugas utama bagian kasir yang menangani kas dengan bagian akuntansi yang 
membukukan kas, merupakan pengendalian  preventif. Bila karyawan bagian akuntansi 
menangani sekaligus membukukan kas maka karyawan bisa mencuri kas dan mengubah 
catatan akuntansi untuk menyembunyikan pencurian. 
 
Pengendalian Internal atas Pembayaran Kas. 
Pengendalian internal atas pembayaran kas harus memberikan jaminan yang memadai 
bahwa pembayaran dilakukan hanya untuk transaksi yang diotorisasi. Disamping itu 
pengendalian harus memastikan bahwa kas digunakan secara efisien. Salah satu sistem yang 
dapat mencapai tujuan tersebut adalah : 
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1. Sistem Voucher (Voucher system) adalah serangkaian prosedur untuk mengotorisasi 
dan membukukan kewajiban serta pembayaran kas. Sistem voucher lazimnya 
menggunakan 1. voucher, 2 arsip untuk voucher yang belum dibayar dan 3, arsip 
untuk voucher yang sudah dibayar. Pada umumnya voucher adalah setiap dokumen 
yang berfungsi sebagai bukti otoritas untuk pembayaran kas. Biasanya pada banyak 
perusahaan, voucher merupakan formulir yang khusus digunakan  untuk mencatat 
data yang relevan mengenai kewajiban dan rincian pembayarannya. 
 
Voucher biasanya disiapkan dibagian akuntansi setelah semua dokumen 
pendukung diterima, misalnya suatu voucher disiapkan untuk pembelian barang 
maka voucher tersebut harus didukung dengan faktur dari pemasok, pesanan 
pembelian dan laporan penerimaan pembelian barang. Dalam menyiapkan 
voucher petugas utang usaha meneliti kuantitas, harga, dan keakuratan laporan 
pada dokumen pendukung. Hal ini memberikan jaminan bahwa pembayaran telah 
dilakukan untuk barang yang dipesan dan diterima sebagaimana mestinya. 
 
Setelah disiapkan voucher tersebut disampaikan kepada pihak yang berwenang 
untuk mendapatkan persetujuan. Setelah disetujui voucher dikembalikan ke 
departemen akuntansi untuk dicatat dalam akun, kemudian voucher tersebut 
diarsipkan pada arsip voucher yang belum dibayar berdasarkan tanggal jatuh 
tempo, sehingga semua dikotak pembelian yang tersedia dapat diambil. Pada 
tanggal jatuh tempo voucher dipindahkan dari arsip voucher yang belum dibayar. 
Tanggal, nomor dan jumlah cek tersebut dituliskan dibelakang voucher. 
Pembayaran atas voucher dibukukan seperti pembayaran utang usaha, setelah 
dibayar voucher diberi cap lunas dan diarsip berdasar urutan voucher yang sudah 
dibayar. 
 
2. Transfer Dana Elektronik/Elektronik Fund Transfer (EFT). 
Dengan perkembangan tekhnologi yang demikian pesat banyak perusahaan 
menggunakan sistem yang lebih efisien untuk membukukan dan mentransfer kas di 
antara perusahaan. Sistem ini disebut transfer dana elektronik atau EFT (Elektonik 
fund Transfer). Pada sistem ini komputer menggantikan kertas (uang, cek dan lain 
sebagainya) dalam pelaksanaan transaksi kas. Misal perusahaan dapat membayar 
gaji karyawannya langsung ke rekening bank mereka pada setiap tanggal penggajian, 
begitu juga pelanggan dapat membayar barang yang dibelinya melalui fasilitas 
tersebut. 
 
AKUN/REKENING BANK 
SIFAT DAN KEGUNAANNYA SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN  
Sebagian besar anda tentunya sudah mengenal akun atau rekening bank, anda memiliki 
tabungan atau rekening giro pada salah satu bank Disini kita akan membahas akun tersebut. 
 
Akun atau Rekening Bank  Perusahaan. 
Perusahaan seringkali memiliki beberapa akun bank, formulir-formulir yang terkait dengan 
setiap akun bank  adalah kartu specimen  tanda tangan, formulir setoran, cek dan daftar cek 
yang ditarik. Pada waktu membuka rekening di bank biasanya anda menandatangani kartu 
spesimen tanda tangan (signature card). Tujuan penandatanganan ini adalah untuk 
mengidentifikasi tanda tangan pemilik rekening, bank juga memberikan nomor urut di 
rekening tersebut. 
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Rincian setoran dicantumkan ke dalam formulir setoran yang biasanya sudah disediakan oleh 
bank dan terdiri dari beberapa rangkap, teller memberikan cap dan memparaf salinan 
formulir tersebut dan memberikannya kepada penyetor sebagai tanda terima dan juga 
ditulis tanggal dan jumlah setoran. 
 
Cek (Chek) adalah dokumen tertulis yang ditanda tangani oleh deposan (nasabah bank) yang 
memerintahkan bank untuk membayar sejumlah uang  tertentu kepada perorangan atau 
badan usaha. Pihak-pihak yang terkait dengan suatu cek adalah penarik (drawer) orang yang 
menandatangani cek yang memerintahkan bank untuk melakukan pembayaran, si tertarik  
(drawee) bank atas mana cek tersebut ditarik   dan si terbayar (payee) pihak yang mendapat 
pembayaran atas cek tersebut. .    
 
Laporan Bank atau Rekening Koran. 
Bank biasanya membuat catatan atas semuia transaksi yang yang berkaitan dengan suatu 
akun atau rekening, catatan tersebut disebut laporan bank (statement of account) atau  
rekening Koran yang dikirimkan kepada deposan biasanya setiap bulan. Sebagaimana halnya 
dengan akun pelanggan atau kreditor, laporan bank menunjukkan saldo awal, penambahan, 
pengurangan dan saldo pada akhir periode.  
 
Rekening koran tersebut memperlihatkan nilai sisa awal dan akhir rekening koran pada 
periode tersebut dan memuat daftar transaksi yang terjadi,  yang juga termasuk ke dalam 
rekening koran adalah cek yang dibatalkan oleh pembuatnya, yaitu cek yang telah 
dibayarkan oleh bank atas nama depositor, rekening koran memuat jenis setoran lainnya dan 
juga perubahan yang terjadi pada rekening tersebut. Setoran ditampilkan secara kronologis 
dan dalam susunan yang logis, bersamaan dengan cek itu dicairkan oleh bank. 
 
EFT (Elektronik Fund Transfer) 
 Merupakan sistem yang bergantung pada nadi elektronik bukan  dokumen kertas, untuk 
melakukan transfer kas. Saat ini semakin banyak perusahaan yang melakukan transaksi 
dengan EFT untuk transaksi kas. Lebih murah bagi perusahaan untuk membayar pekerja 
dengan EFT dibandingkan apabila perusahaan mengeluarkan beratus-ratus cek bagi 
karyawannya. 
 
REKONSILIASI BANK. 
Ada dua macam catatan tentang uang kas perusahaan yaitu akun kas pada buku besar 
perusahaan itu sendiri dan laporan rekening bank, yang menyatakan jumlah uang yang 
sesungguhnya menjadi milik perusahaan itu pada bank. Nilai sisa pada akun kas perusahaan 
jarang sekali sesuai dengan sisa yang tampak dalam rekening koran. 
 
Buku dan rekening koran akan menunjukkan jumlah yang berbeda tetapi  semuanya 
sama benar, perbedaan terjadi karena adanya perbedaan waktu pencatatan transaksi 
tertentu. Jika perusahaan menuliskan cek maka ia langsung mengurangkan akun kas, 
namun demikian bank tidak akan mengurangkan  nilai cek tersebut dari rekening 
koran perusahaan hingga cek tersebut sampai pada bank untuk suatu pembayaran. 
Hal ini dapat memakan waktu beberapa hari atau beberapa minggu jika si penerima 
uang menunda menguangkan cek tersebut. Begitu pula perusahaan akan mendebit 
kas dan akan memakan waktu satu hari atau lebih bagi bank untuk menambah nilai 
itu dalam sisa rekening perusahaan di bank. 
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Hal-hal yang biasanya menyebabkan perbedaan antara nilai sisa di bank dengan nilai buku 
yang ada di perusahaan adalah sebagai berikut : 
 
1. Hal-hal yang sudah dicatat oleh perusahaan tetapi belum dicatat oleh bank 
a. Setoran dalam perjalanan (outstanding deposit). Perusahaan telah mencatat 
setoran ini tetapi bank belum mencatatnya. 
b. Cek dalam peredaran. Cek ini sudah dikeluarkan oleh perusahaan tetapi belum 
dibayarkan oleh bank.   
 
2. Hal-hal yang yang telah dicatat oleh bank tetapi belum dicatat oleh perusahaan. 
a. Inkaso. Bank kadang-kadang menerima pembayaran untuk kepentingan 
nasabah, banyak perusahaan yang mempunyai pelanggan yang langsung 
membayar ke rekening perusahaan di bank. Praktik ini disebut juga (Lock Box 
System) yang akan mengurangi kemungkinan pencurian dan juga membuat 
perputaran kas perusahaan menjadi lebih cepat, jika kas itu ditagih dahulu baru 
disetorkan oleh pegawai perusahaan. Bank akan memberitahukan mengenai 
penagihan yang dilakukannya ini ke dalam rekening koran.    
 
b. Elektronik Fund Transfer. Bank dapat saja menerima atau membayar kas atas 
nama nasabah. Rekening koran akan memperlihatkan transaksi EFT ini yang 
nantinya dapat dipergunakan  oleh nasabah  untuk mencatat transaksi tersebut. 
 
c. Beban pelayanan, jumlah ini adalah biaya bagi bank untuk mengelola transaksi 
nasabah. Bank biasanya mendasarkan beban pelayanan pada nilai  sisa rekening 
koran. Nasabah akan mengetahui besarnya beban pelayanan ini dari rekening 
koran. 
 
d. Pendapatan bunga atas rekening checking. Banyak bank membayar bunga 
kepada nilai sisa yang cukup banyak di dalam rekeningnya. Hal ini umumnya 
terjadi untuk rekening checking perusahaan. Bank akan memberitahukan 
kepada nasabah mengenai bunga di dalam rekening koran. 
 
e. Cek kosong yang diterima oleh pelanggan. Untuk dapat memahami cek kosong 
ini anda harus mengerti terlebih dahulu mengenai perjalanan panjang yang 
dilalui oleh cek. Pembuat cek menuliskan sebuah cek, mengkredit kas untuk 
mencatat pengeluaran tersebut di dalam bukunya, dan memberikan cek itu 
kepada penerima uang. Dalam menerima cek tersebut si penerima mendebit kas 
di dalam bukunya dan menyetorkan cek itu ke bank. Bank si penerima uang  akan 
langsung menambah jumlah penerimaan tersebut ke dalam nilai sisa bank si 
penerima dengan asumsi bahwa cek tersebut masih berlaku. Cek itu kemudian 
dikembalikan ke bank pembuat cek, yang kemudian akan mengurangi jumlah 
pada cek itu dari nilai sisa bank si pembuat.  Jika nilai sisa bank si pembuat tidak 
mencukupi untuk membayar cek tersebut, maka bank si pembuat akan menolak 
membayarkan cek tersebut. 
 
f. Cek yang ditagih, disetorkan, dan dikembalikan kepada si penerima oleh bank 
karena sebab-sebab lain selain cek kosong. Bank akan mengembalikan cek 
kepada si penerima bila jika : 1. rekening nasabah pembuat cek sudah ditutup, 
2. tanggal yang sudah kadaluwarsa, 3. tanda tangan tidak sah. 4. cek sudah 
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diganti, 5. formulir cek sudah tidak memenuhi syarat. Akuntansi untuk semua 
cek dikembalikan ini sama dengan cek kosong. 
 
g. Biaya pencetakan cek. Biaya ini dibebankan dalam rekening koran perusahaan 
dan sifatnya seperti pelayanan bank lainnya. 
 
3. Kesalahan baik yang dilakukan oleh perusahaan maupun bank. Misalnya bank secara 
tidak sengaja mengurangi atau membebankan pada nilai sisa rekening perusahaan 
AA, atas sebuah cek yang dibuat oleh perusahaan lain misalnya perusahaan AB. 
Kesalahan penghitungan ini sangat jarang terjadi dengan makin meluasnya 
penggunaan komputer. Walaupun demikian semua kesalahan haruslah diperbaiki 
dan perbaikan ini merupakan bagian dari rekonsiliasi bank. 
 
 
 
Langkah-langkah dalam membuat Rekonsiliasi Bank. 
 
Langkah-langkah dalam membuat rekonsiliasi bank  adalah sebagai berikut : 
1. Dimulai dengan dua nilai sisa, nilai sisa yang ada didalam rekening koran (nilai sisa 
menurut bank) dan nilai sisa menurut buku perusahaan. 
 
2. Tambahkan pada atau kurangkan dari nilai sisa bank hal-hal sebagai berikut : 
a. Tambahkan setoran dalam perjalanan pada nilai sisa bank, setoran dalam perjalanan 
ini dapat diketahui dengan membandingkan setoran yang tercatat dalam rekening 
koran dengan daftar yang ada pada penerimaan kas perusahaan. 
 
b. Kurangkan cek dalam peredaran dari nilai sisa bank. Cek dalam peredaran ini dapat 
diketahui dengan membandingkan cek yang dibatalkan dan dikembalikan lagi 
bersama dengan rekening koran kepada perusahaan dengan daftar cek menurut 
perusahaan di dalam jurnal pengeluaran kas. Hal ini terlihat sebagai pembayaran di 
dalam buku tetapi bukan sebagai cek yang telah dibayarkan oleh bank di rekening 
Koran. 
 
3. Tambahkan pada atau kurangkan dari nilai sisa buku hal-hal yang nampak sebagai 
berikut dalam rekening koran tetapi belum muncul pada buku perusahaan : 
a. Tambahkan pada nilai sisa buku (a) penagihan oleh bank, (b) setiap pendapatan 
bunga dari uang yang ada di bank, hal ini dapat diketahui dengan membandingkan 
rekening koran dengan daftar penerimaan kas perusahaan. 
b. Kurangkan dari nilai sisa buku (a) beban pelayanan, (b) beban pencetakan cek dan 
(c) beban bank lainnya.(misal beban atas cek kosong dan cek kadaluarsa). 
 
4. Menghitung nilai sisa bank yang telah disesuaikan dan nilai sisa buku yang disesuaikan, 
kedua nilai sisa yang telah disesuaikan ini harus sama besar. 
5. Membuat jurnal dari setiap hal dinomor 3, setiap hal yang nampak pada bagian dari buku 
dari rekonsiliasi bank tersebut. 
6. Memperbaiki semua kesalahan pada buku dan memberitahukan bank mengenai 
kesalahan  yang telah dibuatnya. 
 
 
 
67 
 
 
Sumber-sumber penyebab kesalahan : 
     
 Catatan Perusahaan Catatan Bank 
Hasil Inkaso ( Penagihan) 
Biaya Admninistrasi Bank 
Simpanan dalam Proses 
Koreksi 
Koreksi 
Betul 
Betul 
Betul 
Koreksi (+) 
 
Perusahaan Mengeluarkan cek 
pemegang cek/ 
Cek dalam peredaran 
Cek tidak cukup dana  
Cek ditempat 
 
 
Betul 
Koreksi 
Koreksi 
 
 
Koreksi (-) 
Betul 
Betul 
 
Contoh Soal : 
1. Setoran dalam perjalanan Rp 1.591.630. 
2. Kesalahan bank, menambah Rp 100.000. ke rekening bank perusahaan. 
3. Cek dalam peredaran : 
No 337   : Rp 286.000. 
No 338   : Rp 319.470. 
No 339  : Rp 831.000. 
No 340  : Rp 203140 
No 341   : Rp 458.530. 
4. Pendapatan sewa secara Elektronik Fund Transfer (EFT) Rp 904.030. 
5. Penagihan oleh bank Rp 2.114.000. sudah termasuk pendapatan bunga Rp 214.000. 
6. Bunga yang dihasilkan dari rekening bank Rp 28.010. 
7. Kesalahan pada buku perusahaan menambah Rp 360.000. ke nilai sisa bank. 
8. Beban pelayanan bank Rp 14.250. 
9. Cek kosong dari nyoya Rosita Lubis Rp 52.000. 
10. Pembayaran Asuransi secara Elektronik Fund Transfer (EFT) Rp 361.000. 
 
Pembahasan: 
Bank Buku 
Nilai sisa, 31 Januari         Rp. 5.931.510. 
Ditambah : 
1. Setoran tgl 30 Jan  
dalam perjalanan   Rp 1.591.630. 
2. Koreksi terhadap  
kesalahan bank  cek  
salah dibebankan pada 
 rek Koran                Rp 100.000. 
3. Dikurangfi cek dalam peredaran: 
1. No 337 Rp 286.000. 
2. No 338 Rp 319.470. 
3. no 339. Rp 83.000. 
4. Cek No 340 Rp. 203.140. 
5. Cek No 341 Rp. 458.530 
                        1.350.140 
 
   
Nilai sisa 31 Januari…..             Rp 3.294.210. 
Ditambah : 
4. Penerimaan EFT/sewa  
                                                Rp 904.030. 
5. Penagihan oleh bank 
Atas wesel tagih            Rp 2.114.000    
6. Pendp Bunga.                  Rp     28.000. 
7. Koreksi cek no 333         Rp   360.000. 
 
Dikurangi : 
8. beban adminstrasi Rp 14.250. 
9. Cek kosong           Rp  52.000. 
10. Pemb Asuransi      Rp 361.000. 
                                                 Rp 427.250 
 
 
Nilai sisa bank disesuaikan Rp 6.273.000. Nilai sisa buku        disesuaikanRp 6. 273.000. 
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Mencatat ayat jurnal dari rekonsiliasi : 
Tanggal Keterangan Debet Kredit 
31 Jan 
 
 
 
31 Jan 
 
 
 
31 Jan 
 
 
 
31 Jan 
 
 
31 Jan 
 
 
 
31 Jan 
 
 
 
31 Jan 
 
 
 
     Kas 
            Pendapatan Sewa 
 
Kas 
          Wesel Tagih 
           Pendapatan bunga 
(Bunga  sisa uang direkening bank) 
 
Kas 
           Hutang Perusahaan  
( Koreksi cek no 333) 
 
Kas 
      Hutang Prsh Coklat 
 
 
Beban lain-lain; 
            Kas 
 
Piutang Rosita Lubis 
            Kas 
(Pengembalian cek kosong) 
 
beban Asuransi 
             Kas 
( Pembyr asuransi bulanan) 
904.030 
 
 
2.114.000. 
 
 
 
 
28.010. 
 
 
 
360.000. 
 
 
 
14.250 
 
 
52.000. 
 
 
 
361.000 
 
 
 
904030 
 
 
1.900.000. 
214.000. 
 
 
 
28.010. 
 
 
 
360.000. 
 
 
 
14.250. 
 
 
52.000. 
 
 
 
361.000. 
 
 
KAS KECIL 
 
Pengeluaran Kas Kecil 
Akan sangat tidak ekonomis bila perusahaan harus menuliskan cek untuk melakukan 
pembayaran yang sifatnya kecil seperti pembelian perangko, spidol dan lain lain. Oleh karena 
itu perusahaan biasanya menyimpan sejumlah uang kas ditangan untuk membayar sejumlah 
pengeluaran kecil tersebut yang dinamakan kas kecil (Petty Cash). 
 
Walaupun jumlah pengeluaran yang menggunakan kas kecil nilainya hanya kecil saja, 
namun pengeluaran ini sangat sering terjadi sehingga jumlahnya untuk satu periode 
akuntansi terkadang cukup besar juga jadi harus dibuat system pengendalian sebagai 
berikut: 
 
1, Menugaskan seorang pegawai untuk mengatur dana tersebut.  
2, Mempertahankan jumlah tertentu yang harus ada ditangan/di perusahaan.  
3, Mendukung pengluaran dana dengan suatu tiket kas kecil,  
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4. Menambah kembali dana tersebut melalui prosedur pengeluaran kas biasa. 
 
TIKET  KAS KECIL 
 
Tanggal            :   1 April 2003 
Jumlah              :    Rp 50.000. 
Untuk               :    Membeli Spidol 
Debit                 :   Perlkp Kantor no 145. 
 
 
Diterima oleh   Lina       Bendahara Evina 
 
Untuk membuka dana kas kecil, harus disetujui suatu pembayaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya, kemudian harus dibuat sejumlah  dana tersebut untuk tujuan kas kecil. 
Misalnya tanggal 1 Januari perusahaan memutuskan membuka dana kas kecil Rp 400.000. 
Bendahara menguangkan cek tersebut dan menyimpannya ke dalam brankas. Jurnal untuk 
mencatatnya adalah 
 
1 Jan   Kas kecil   400.000. 
    Kas di bank   400.000. 
Untuk mengeluarkan  kas kecil bendahara harus mengeluarkan tikat kas kecil seperti di atas. 
 
CONTOH SOAL 1 
 
Laporan rekening Koran bank untuk Dunlap Company tanggal 30 April menunjukkan saldo 
$10.443.11. Dunlap Company  menggunakan system voucher untuk mengendalikan 
penerimaan dan pengeluaran. Semua penerimaan kas disetorkan setiap petang lewat 
penyetoran malam, sesudah jam kerja bank. Catatan akuntansi menunjukkan data ikhtisar 
berikut untuk penerimaan dan pengeluaran kas bulan April: 
 
Kas di rekening bank Saldo per 1 April    $ 5.143.50 
Jurnal Penerimaan Kas  (Total kas bulan April)  $ 28.971.60 - 
Register cek Jumlah total yang dikeluarkan bukan April $ 26.060.85 
$ 8.054,25 
Perbandingan antara laporan bank bersama cek yang dibatalkan dan memorandum dengan 
catatan catatan mengungkapkan pos pos rekonsiliasi sebagai berikut: 
a. Bank telah menerima $912 untuk Dunlap Company atas wesel yang ditagih, nilai nominal 
wesel tersebut adalah $900. 
b. Setoran sebesar $1.852.21 yang merupakan penerimaan tanggal 30 April dilaksanakan 
terlalu lambat hingga tidak tampak pada laporan bank. 
c. Cek yang beredar berjumlah $3.265.27 
d. Cek yang ditarik sebear $79, telah dibebankan oleh bank sebesar $97 
e. Cek sebesar $10 yang dikembalikan bersama laporan telah dicatat dalam register cek 
sebesar $100. Cek itu adalah untuk pembayaran kewajiban pada Davis Equipment 
Company atas pembelian perlengkapan kantor secara kredit. 
f. Biaya administrasi bank bulan April berjumlah $8.20 
Instruksi: 
1. Siapkan rekonsiliasi bank untuk bulan April. 
2. Jurnallah ayat ayat yang harus dibuat oleh Dunlap Company. 
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CONTOH SOAL 2 
Perkiraan kas di bank dari J.D Casler Co, per 31 Mei tahun berjalan menunjukkan saldo 
sebesar $ 13.215.80 setelah penerimaan kas dan register cek dalam bulan Mei selesai 
dibukukan. Rekening Koran bank per 31 Mei itu menunjukkan saldo $19.513.90. Dari 
pencocokan antara reeking Koran bank yang dilampirkan dengan cek cek yang telah dibayar 
dan nota-nota dengan catatan perusahaan ditemukan pos pos rekonsiliasi bank sebagai 
berikut: 
a. Cek yang masih beredar sebesar $7.070.10 
b. Setoran sebesar $3.915.20 yang tanda terima setorannya tertanggal 31 Mei 
terlambat dicatat dalam rekening Koran bank. 
c. Bank telah menagih untuk J.D. Casler Co suatu wesel tagih sebesar $ 3.120 nilai 
nominal wesel $3.000 
d. Sebuah cek sebesar $69 yang telah dibayar, tercatat dalam register cek sebesar $96. 
Cek ini adalah pembayaran untuk pembelian perlengkapan kantor kepada Lee dan 
Co  yang dibeli secara kredit. 
e. Sebuah cek yang dikeluarkan sebesar $42 telah keliru dibebankan oleh bank sebesar 
$24 
f. Beban administrasi yang dibebankan oleh bank untuk bulan Mei berjumlah $21,80. 
 
Instruksi: 
1. Buatlah suatu rekonsiliasi bank. 
2. Buatlah ayat jurnal yang diperlukan.  
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